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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fenomena yang terjadi di masa kini  dan menjadi pembicaraan hangat, 

yaitu seperti terjadinya global warming, polusi, sampah berserakan dan 

sebagainya. Hal ini terjadi karena dampaknya yang menyeluruh dan sangat besar. 

Dampak nya yaitu menjadikan suhu dan perubahan cuaca yang ekstrem, misalnya 

pada bulan  september-desember yang seharusnya turun hujan justru menjadi 

musim kemarau atau terjadi perubahan musim yang tidak beraturan, es di kutub 

utara mencair dan rusaknya lapisan ozon. Perubahan ini menyebabkan dampak 

yang sulit dikendalikan oleh manusia sendiri. Dampak tersebut disebabkan oleh 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan ini, disebabkan 

oleh manusia sendiri. Manusia yang tidak mampu menjaga kelestarian 

lingkungan, sering menebang pohon tanpa melakukan reboisasi, buang sampah 

sembarangan, polusi dari kendaraan yang dipakai manusia dan lain-lain.  

Sikap dan perilaku manusia akan menentukan baik buruknya kondisi suatu 

lingkungan. Menurut Soemarwoto (2001:55) dalam Hamzah (2013:3) menyatakan 

bahwa hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat sirkuler. Hal ini 

berarti bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkungannya, 

dampaknya akan kembali lagi pada manusia. Baik berupa keuntungan maupun 

kerugian. Sehingga sangat penting diadakan nya pelestarian lingkungan. Sikap 

peduli lingkungan bisa ditanamkan dari mulai hal terkecil, seperti membuang 

sampah pada tempatnya, menanam pohon dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Menurut Kemendiknas (2010) dalam Pramana (2014) yakni, kepedulian 

lingkungan  menunjukkan sikap atau  tindakan yang selalu berupaya  mencegah 

kerusakan pada  lingkungan  alam  di  sekitarnya, dan mengembangkan  upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Dekade PBB Pendidikan untuk pembinaan berkelanjutan (2005-2014) juga 

memiliki tujuan untuk mengintegrasikan prinsip, nilai dan praktek-praktek 

pembinaan berkelanjutan ke dalam semua aspek pembelajaran. Dimana 

pembinaan ini di bidang ekologi, ekonomi, sosial, dan budaya lokal. Menurut 

strategi UNESCO, pembinaan (ESD) ini didasarkan pada lima pilar: belajar untuk 
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mengetahui, belajar untuk menjadi, belajar untuk hidup bersama, belajar untuk 

melakukan dan belajar untuk mengubah. (Uitto,2010). Dengan demikian, sangat 

penting diketahui bahwa sikap peduli terhadap lingkungan juga seharusnya 

merujuk dan berpedoman pada lima pilar tersebut. Agar permasalahan di 

lingkungan dapat diatasi secara berkelanjutan. 

Mata pelajaran Biologi di dalamnya terdapat materi pencemaran 

lingkungan. Pencemaran lingkungan merupakan materi yang membahas tentang 

apa itu pencemaran lingkungan, macam-macam pencemaran lingkungan, faktor 

penyebab dan dampak kerusakan lingkungan. Materi ini dipilih karena, 1) 

penanaman sikap peduli terhadap lingkungan bisa dimulai sejak dini yang 

diterapkan  di sekolah melalui materi pencemaran lingkungan, 2) dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan 3) merupakan hal yang paling penting diketahui 

dari sekarang. Fakta yang terjadi saat ini, banyak siswa yang kurang perhatian 

terhadap lingkungannya. Cenderung membuang sampah sembarangan, ruangan 

kelas yang tidak dibersihkan dan lingkungan sekitar kelas yang tidak dipelihara. 

Kegiatan kebersihan seperti kegiatan piket dan kerja bakti memang masih sering 

dilakukan, bahkan berjalan dengan lancar. Akan tetapi, kegiatan ini bisa berjalan 

lancer karena adanya dorongan atau motivasi berupa hadiah(reward). Seperti 

diadakannya lomba kebersihan pada setiap hari senin, dan juara lomba akan 

mendapatkan piala bergilir. Hal ini menyebabkan lingkungan sekolah tidak bersih 

sepenuhnya. Karena kegiatan kebersihan yang dilakukan bukan semata-mata sikap 

peduli terhadap lingkungan. 

Penanaman sikap peduli terhadap lingkungan dan pendidikan lingkungan 

dapat ditanamkan melaui materi pencemaran lingkungan. Hal ini juga berkaitan 

dengan tujuan dari pendidikan lingkungan yaitu untuk menciptakan suatu 

masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masalah-masalah 

yang terkait di dalamnya  serta memiliki pengetahuan, motivasi, komitmen,  dan 

keterampilan untuk mengahadapi dan memberi solusi alternatif terhadap 

permasalahan lingkungan. Selain itu, agar meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa, dan meningkatkan hasil belajar afektif siswa. Sehingga diharapkan siswa 

dapat lebih paham dan lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan di 

sekitarnya. 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan sekolah lanjutan setelah 

sekolah dasar (SD). Penanaman sikap peduli lingkungan penting dilakukan sedini 

mungkin. Berkaitan dengan hal tersebut, usia siswa SMP yaitu dari 13-15 tahun 

merupakan usia dimana siswa masih dalam tahapan pembentukan karakter. Selain 

itu,  SMP berbeda dengan MTs.  Biasanya di SMP lebih focus kepada 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa, dibandingkan dengan MTs yang 

sudah dapat meningkatkan hasil belajar ranah afektifnya yaitu dengan penyisipan 

nilai keagaman di dalam pembelajarannya. Sehingga dengan ditanamkannya sikap 

peduli terhadap lingkungan, hasil belajar pada ranah afektifnya setidaknya dapat 

dibina dan ditingkatkan. Yaitu sikap peduli terhadap lingkungan , melalui materi 

pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 3 Sumber, diketahui bahwa 

siswa di sekolah ini belum memiliki sikap peduli lingkungan. Studi ini dilakukan 

selama peneliti menjadi guru PPL di sekolah tersebut. Beberapa diantaranya yaitu: 

siswa sering membuang sampah ke sungai yang ada di sekitar sekolah, 

membersihkan kelas hanya agar kelasnya menjadi juara kebersihan, terkadang 

siswa tidak melaksanakan piket kelas dengan baik, membuang-buang air bersih, 

tanaman di sekitar halaman kelas kering dan tidak segar dan sampah di sekitar 

kelas dibiarkan berserakan. Meskipun dalam konsep yang telah diajarkan guru 

sudah dapat membuat siswa memahami mengenai permasalahan  dan teori 

mengenai lingkungan, akan tetapi siswa belum menemukan solusi yang jelas dari 

permasalahan lingkungan yang ada.  

Hasil tes yang diperoleh siswa pada konsep pencemaran lingkungan, 

menurut guru di sekolah tersebut  yang mencapai nilai KKM yaitu sebanyak 60% 

dan sisanya masih belum mencapai KKM. KKM yang ditetapkan di sekolah 

tersebut untuk pelajaran IPA adalah sebesar  72. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa dalam konsep pencemaran lingkungan, belum 100% mencapai KKM yang 

diharapkan.  

Masalah ini tampaknya biasa saja, akan tetapi dampaknya bisa menyeluruh 

jika terjadi secara terus-menerus karena tidak adanya sikap peduli terhadap 

lingkungan yang diterapkan sejak dini. Sesuai dengan pendapat dari Wagiyatun 

(2011) yaitu manusia perlu memiliki etika lingkungan yang benar untuk hidup 
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dengan lingkungannya, kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh perbuatan 

manusia akan dituai akibatnya oleh manusia itu sendiri. Sehingga diperlukan 

adanya pembenahan perilaku manusia, menyadari bahwa manusia merupakan 

bagian dari lingkungan. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan guru adalah menggunakan metode-

metode belajar dalam penyampaian materi saat pembelajaran, karena tuntutan 

guru untuk tepat waktu dalam menyampaikan materi dan kewajiban guru untuk 

bisa menjadikan siswanya mengerti dan dapat memunculkan nilai-nilai positif 

pada diri siswa menjadikan hal tersebut sebagai suatu permasalahan yang harus 

dicari solusinya. 

Penerapan model–model dan strategi pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar harus diterapkan dari sejak dini, agar hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Strategi pembelajaran inkuiri dipilih dalam penelitian ini, 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa. 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan  kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 

berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 

siswa(Sanjaya,2006:196). Pembelajaran inkuiri yang digunakan adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 Hal ini disebabkan karena siswa-siswa di SMPN 3 Sumber belum 

berpengalaman dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri, sehingga diperlukan bimbingan dari guru agar indikator 

pencapaian yang diharapkan bisa terwujud. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sehingga penulis mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Sikap Peduli terhadap 

Lingkungan pada Konsep Pencemaran Lingkungan di kelas VII SMP Negeri 3 

Sumber”. 

Berdasarkan pemaparan di atas, sikap adalah tolak ukur bagaiamana 

seseorang untuk bertindak. Sikap peduli lingkungan merupakan sikap dan 
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tindakan yang berusaha mencegah kerusakan lingkungan, sehingga penting sekali 

ditanamkannya sikap peduli lingkungan. Permasalahan lingkungan yang dibiarkan 

begitu saja tanpa adanya penanggulangan akan berakibat fatal untuk semua 

makhluk hidup. Oleh karena itu, kembali kepada kesadaran diri masing-masing 

bahwa memiliki sikap peduli lingkungan adalah wajib adanya. Cara untuk 

menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan adalah melalui proses 

pembelajaran. Yakni dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

untuk membantu memunculkan sikap peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa perlunya dilakukan penelitian dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan sikap peduli terhadap 

lingkungan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian  

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Pendidikan Nilai Dalam 

IPA. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  

c. Jenis Masalah 

Adapun jenis masalah penelitian ini adalah bahwa belum adanya 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan belum 

terlihatnya sikap peduli siswa terhadap lingkungan  pada konsep 

pencemaran lingkungan di kelas VII SMP Negeri 3 Sumber. 

2. Pembatasan Masalah  

Menghindari perluasan pembahasan, maka penulis membatasi masalah 

yaitu: 

a. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar ranah  afektif. 

b. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang diterapkan dalam penelitian untuk meningkatkan sikap peduli  

terhadap lingkungan. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

di kelas VII SMP Negeri 3 Sumber? 

b. Adakah perbedaan peningkatan  sikap peduli  siswa terhadap 

lingkungan pada konsep pencemaran lingkungan di kelas VII SMP 

Negeri 3 Sumber setelah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ? 

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas VII SMP Negeri 3 Sumber? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengkaji penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di 

kelas VII SMP Negeri 3 Sumber. 

2. Mengkaji perbedaan peningkatan sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan pada konsep pencemaran lingkungan di kelas VII SMP 

Negeri 3 Sumber. 

3. Mengkaji respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di kelas VII SMP Negeri 3 Sumber. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Guru 

Penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan di 

bidang IPA Biologi khususnya dan mengaplikasikan kemampuan guru 

dalam proses belajar mengajar. 

2. Untuk Siswa 

Untuk meningkatkan, sikap peduli lingkungan, pengetahuan dan 

pemahaman siswa pada konsep materi biologi dan prestasi belajar. 

3. Untuk Lembaga 

Adanya upaya peningkatan profesionalitas guru dan memberikan 

kontribusi kepada pendidik dalam pengembangan profesionalitas. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Nurfine Dwi Rostika (2012) dengan judul: “Penerapan 

Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada 

Konsep Ekosistem di SMPN 2 Ciledug Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini 

yaitu mencoba menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains siswa pada konsep Ekosistem . 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian dalam skripsi 

ini yaitu dengan menggunakan randomized pretest-postest control group 

design. Populasi siswa yaitu semua kelas VII SMP, dengan sampel terdiri 

dari kelas eksperimen adalah kelas VII B dengan jumlah 40 siswa dan 

kelas kontrol yaitu kelas VII D dengan jumlah 40 siswa.Instrumen tes nya 

yaitu dengan tes pilihan ganda, lembar observasi dan angket. 

  Secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan keterampilan 

proses sains yaitu dilihat dari perbedaan N-gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kemunculan keterampilan proses sains setiap indikator pada 

proses kegiatan belajar mengajar (KBM), penerapan model Inkuiri bersifat 

positif. Karena responden menyatakan setuju sebesar 81,7 % (sangat kuat), 

sedangkan berdasarkan respon pada setiap siswa mengatakan 70 % (sangat 

kuat) dan 30 % (kuat). 

Penelitian Maraiani Natalina, Yustini Yusuf dan Ermadianti 

(2012) dengan judul: ”Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Biologi 

Siswa Kelas VIII
7 

 SMP Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013”.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 

sikap ilmiah siswa dan prestasi belajar biologi dengan menerapkan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII
7 

SMPN 14 Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan di Oktober-November 2012. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII
7 

SMPN 14
 

Pekanbaru. 

Jumlah siswa adalah 32 siswa (15 laki-laki dan 17 perempuan). Parameter 

nya adalah perilaku ilmiah siswa yang terdiri dari 7 indikator. Prestasi 

individual terdiri dari kemampuan pemahaman, lewat kegiatan siswa dan 

guru. Rata-rata perilaku siswa pada siklus 1 adalah 77,78% (sedang) 
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meningkat siklus 2 di rata-rata 86,99% (baik). Kemampuan pemahaman 

siswa dalam siklus 1 adalah 77,84% (sedang) meningkat menjadi 83,21% 

(sedang). Para siswa belajar di siklus 1 adalah 59,38% (lulus) meningkat 

pada siklus 2 menjadi 81,25% (lulus). Rata-rata kegiatan pada siklus 1 

adalah 90,62% (baik) meningkat pada siklus 2 menjadi 100% (sangat 

baik). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan perilaku ilmiah siswa dan hasil belajar 

Biologi siswa kelas VIII
7
 SMPN 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2012/2013. 

(Natalina dkk,2012)  

Penelitian Rofa Nurochma (2012), dengan judul Strategi 

Pembelajaran Guided Inquiry Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jaten. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: (1) Pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran 

Guided Inquiry terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif pada siswa 

kelas VIII SMP N 1 Jaten. (2) Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 

biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMP N 1 Jaten. (3) Pengaruh 

interaksi antara metode pembelajaran Guided Inquiry dengan gaya belajar 

terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif  pada siswa kelas VIII SMP N 

1 Jaten.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi 

experiment) menggunakan Randomized Control Only Design. Strategi 

pembelajaran dan gaya belajar sebagai variabel bebas dan hasil belajar 

biologi sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII dengan jumlah 180 semester genap SMP Negeri 1 Jaten 

tahun pelajaran 2011/2012. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-E sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 33 siswa dan siswa kelas 

VIII-B sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 31 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dengan “Cluster Random Sampling”. Teknik 

pengumpulan data hasil belajar  biologi menggunakan teknik tes. 

Pengukuran gaya belajar biologi menggunakan angket. Teknik analisis 

data dengan menggunakan Analisis varians (ANAVA) dua jalan dan uji 

lanjut Bunfferoni. 
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Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: (1) Strategi 

pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh nyata terhadap hasil belajar 

biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jaten tahun 

pelajaran 2011/2012. (2) Gaya belajar siswa tidak berpengaruh nyata 

terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Jaten tahun pelajaran 2011/2012. (3) Tidak ada pengaruh 

interaksi antara strategi pembelajaran Guided Inquiry dengan gaya belajar 

terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Jaten tahun pelajaran 2011/2012 .                            

F. Kerangka Pemikiran 

 Persepsi manusia terhadap lingkungan terwujud dalam sikap yang 

tercermin dari diri manusia dalam memperlakukan lingkungan hidupnya. 

Sikap ini merupakan indikator persepsinya terhadap lingkungan. Menurut 

Paul Suparno,dkk (2002:63-90) dalam Zuriah (2007:40) nilai-nilai hidup 

atau nilai budi pekerti yang ada dalam poin sikap penghargaan terhadap 

lingkungan  indikatornya yaitu terdiri dari: menggunakan alam sesuai 

dengan kebutuhan secara wajar dan seimbang, mencintai kehidupan, 

mengenali lingkungan alam dan penerapannya. Sedangkan, menurut 

Thompson dan Borton (1994) dalam Widiyanta (2005), setidaknya ada 

tiga sikap yang mendasari dukungan individu terhadap permasalahan 

lingkungan, yaitu ekosentrik, antroposentrik dan apatis. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

persepsi manusia terhadap lingkungan terwujud dalam sikap bagaimana 

manusia memperlakukan alam, yaitu bisa dengan mengeksploitasi secara 

tak terkendali,  merusak, memanfaatkannya, menjaga dan melestarikannya. 

Semua tergantung dari cara pandang dan pemahaman manusia terhadap 

lingkungan. 

 Menurut Winkel dalam Uno (2006:7) Pandangan tentang belajar 

menurut aliran tingkah laku adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai 

akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Atau belajar adalah 

perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 
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laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan 

respons. 

 Kurikulum merupakan lembaga tertinggi dalam sekolah. Suatu 

kegiatan pembelajaran di dalamnya terdapat proses menyampaikan dan 

menerima informasi dari guru kepada siswa. Sehingga dari penerimaan 

tersebut menghasilkan hasil belajar aspek afektif, kognitif dan psikmotor. 

Aspek afektifnya bisa berupa sikap peduli terhadap lingkungan, aspek 

kognitif dan psikomotor nya yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Tetapi, sikap peduli terhadap lingkungan pada siswa 

masih rendah, begitupula hasil belajar siswa pada konsep pencemaran 

lingkungan masih belum sepenuhnya mencapai KKM yang ditentukan. 

Bagan kerangka pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

Sikap peduli lingkungan masih rendah, ditandai dengan tidak 

bersihnya lingkungan dan maraknya pencemaran lingkungan 

Siswa Guru 

Materi pembelajaran/konsep 

Proses Belajar Mengajar Mata  Pelajaran Biologi 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing  

Hasil Belajar 

Sikap Peduli terhadap Lingkungan 

Kurikulum 

Metode Pembelajaran 
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Proses pembelajaran pada konsep pencemaran lingkungan 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry). Tahapan setelah melakukan proses pembelajaran adalah 

dengan mengolah hasil belajar siswa agar dapat diketahui sejauh mana 

penmahaman siswa terhadap konsep pencemaran lingkungan. Berdasarkan 

hasil observasi dan hasil belajar tersebut dapat diketahui peningkatan sikap 

peduli terhadap lingkungan yang dimiliki oleh siswa.  

  

G. Hipotesis 

Hipotesisnya adalah  terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan 

antara  pembelajaran yang menerapkan  model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) dan pembelajaran yang tidak menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Inkuiri  

1. Pengertian Model  Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Wina Sanjaya (2007) dalam Suyadi (2013:115) Inkuiri 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu inquiry yaitu pertanyaan atau 

penyelidikan. Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang 

melibatkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh dan maksimal 

untuk menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga 

peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya.  

Inkuiri merupakan cara belajar yang bertujuan untuk pemecahan 

masalah secara kritis, analisis dan ilmiah dengan menggunakan 

tahapan-tahapan tertentu menuju suatu solusi dan jawaban yang 

meyakinkan dari suatu masalah  karena ditunjang fakta dan data. 

Sasaran utama inkuiri adalah mengembangkan penguasaan 

pengetahuan, wawasan yang merupakan hasil pengolahan data dan 

informasi.(Hamdani,2011:182) 

Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui 

tanya jawab antara guru dan siswa.(Sanjaya,2006:196) 

Menurut Gulo (2002) dalam Trianto (2011:166) inkuiri 

merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat proses maksimal seluruh kemampuan siswa dalam 

menyelidiki dan mencari secara sistematis, logis, kritis, analitis 

sehingga siswa dapat merumuskan hasil penemuannya secara mandiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik 

kesimpulan. Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar, yakni 

melibatkan kemampuan secara menyeluruh dari siswa secara analisis, 
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ilmiah dan kritis untuk menyelidiki dan menemukan jawaban sendiri 

dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

2. Jenis- jenis Model Pembelajaran Inkuiri  

Menurut Trowbridge membagi inkuiri menjadi tiga, yaitu: 

1) Inkuiri sederhana (discovery), inkuiri terbimbing (guided inquiry), 

dan inkuiri terbuka (open inquiry). Pembagian ini berdasarkan peran 

pendidik dan peserta didik.  

Inkuiry sederhana, pendidik atau guru lah yang 

merumuskan masalah. memfasilitasi dan menentukan prosedur kerja, 

sedangkan siswa hanya mengidentifikasi hasil. 

Inkuiri terbimbing, pendidik mengajukan masalah dan 

peserta didik yang menentukan  prosedur kerja percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan. Sedangkan pada inkuiri terbuka, 

pendidik yang memberikan kontek masalah dan peserta didik 

mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merancang prosedur  

percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat 

laporan hasil percobaan. (Jufri,2013: 97) 

Adapun klasifikasi dan tahapan-tahapan pembelajaran 

berbasis inkuiri yaitu seperti pada table berikut. 

    Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

Inkuiri 

terstruktur 

(structured 

inquiry) 

 Inkuiri 

terbimbing 

(guided 

inquiry) 

 Inkuiri bebas 

(Unguided 

Inquiry) 

Peserta didik 

mengikuti 

dengan tepat 

instruksi dari 

pendidik untuk 

menyelesaikan 

hands-on 

dengan 

sempurna. 

 

 

Peserta didik 

mengembangkan 

cara kerja untuk 

menyelidiki/ 

mencari jawaban 

dari pertanyaan 

yang dipilih/ 

diberikan 

pendidik. 

 Peserta  didik 

menurunkan 

pertanyaan 

tentang topik 

yang dipilih 

pendidik dan 

merencanakan 

sendiri 

penyelidikannya. 

      ( Jufri, 2013:98) 
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3. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung 

akan memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada 

tahap awal, guru banyak memberikan bimbingan, kemudian pada 

tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi, sehingga 

siswa mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bimbingan 

yang diberikan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi 

multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat memahami 

konsep pelajaran. Di samping itu, bimbingan dapat pula diberikan 

melalui lembar kerja siswa yang terstruktur. Selama 

berlangsungnya proses belajar guru harus memantau kelompok 

diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui dan memberikan 

petunjuk-petunjuk dan scafolding yang diperlukan oleh siswa. 

Pada tahap pertama, guru memperkenalkan kepada siswa 

materi-materi kasus dengan cara membaca cerita, menonton film 

yang menggambarkan konflik nilai, atau mendiskusikan kejadian-

kejadian hangat dalam kehidupan sekitar, kehidupan sekolah atau 

suatu komunitas  masyarakat. 

Pada tahap kedua, siswa mensintesis fakta, mengaitkannya 

dengan isu-isu umum dan mengidentifikasi nilai-nilai yang terlibat 

dalam kasus tersebut. Dalam tahap satu dan dua ini, siswa belum 

diminta untuk mengekspresikan pendapat atau sikapnya terhadap 

kasus tersebut. 

Pada tahap ketiga, siswa diminta untuk mengambil posisi 

(pendapat) terhadap isu tersebut dan menyatakan sikapnya. 

Pada tahap keempat, sikap (pendapat) siswa digali lebih 

dalam. Dalam tahap ini sikap(posisi)  yang telah diambil siswa  

mungkin konsisten (tetap bertahan)  atau berubah, tergantung dari 

hasil atau argumentasi yang terjadi pada tahap keempat. Jika 

argument siswa kuat, mungkin konsisten.  

Pada tahap kelima, adalah pengujian asumsi faktual yang 

mendasari sikap yang diambil siswa. Dalam tahap ini guru 
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mendiskusikan apakah argumentasi yang digunakan untuk 

mendukung pernyataan sikap tersebut relevan dan sah (valid). 

(Uno,2012:31-32) 

Menurut Eggen dan Kauchak (1996) dalam Trianto 

(2011:172). Adapun tahapan inkuiri yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Tahap Pembelajaran Inkuiri 

Fase Perilaku Guru 

1. Menyajikan pertanyaan atau 

masalah. 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. 

Guru membagi siswa dalam kelompok. 

2. Membuat hipotesis. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk curah pendapat dalam membentuk 

hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 

menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan memproritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 

Guru membimbing siswa mengurutkan 

langkah-langkah percobaan. 

4. Melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi. 

guru  membimbing siswa mendapatkan 

informasi melalui percobaan. 

5. Mengumpulkan dan 

menganalisis data. 

Guru member kesempatan pada tiapkelompok 

untuk menyampaikan hasil pengolahan data 

yang terkumpul. 

6. Membuat kesimpulan. Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan. 

 

Model pembelajaran inkuiri akan efektif manakala: 

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. 

2) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta 

atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah  kesimpulan yang 

perlu pembuktian. 

3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa 

terhadap sesuatu. 

4) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata 

memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. 

5) Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu benyak sehingga bisa 

dikendalikan oleh guru. 
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6) Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang  berpusat pada siswa.(Sanjaya,2006:197-198) 

Tabel 2.3 Proses Dasar Inkuiri dan Jenis-Jenis Kegiatan yang Terkait 

Proses Dasar Jenis Kegiatan 

Mengobservasi (observing) Mengidentifikasi objek, sifat objek, 

dan perubahan dalam sistem, 

merancang observasi terkontrol dan 

mengurutkan rangkaian pengamatan. 

Mengklasifikasi (Classifying) Membuat klasifikasi sederhana dan 

kompleks,mentabulasi dan 

mengkode hasil observasi. 

Membuat inferensi (inferring) Menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan, mengkonstruksi situasi 

untuk menguji kesimpulan 

sementara yang telah dibuat. 

Menghitung (using numbers) Mengidentifikasi data dan 

melakukan proses matematis yang 

lebih kompleks. 

Mengukur (measuring) Mengidentifikasi dan mengukur 

panjang, luas, volume, berat, 

temperatur, dan kecepatan. 

Menggunakan relasi ruang dan 

waktu (using spacetime 

relationships) 

Mengidentifikasi gerakan dan arah 

gerak, mempelajari aturan – aturan 

yang mempengaruhi perubahan 

posisi. 

Merumuskan hipotesis (formulating 

hypothesis) 

Menginterpretasi data (interpreting 

data) 

 

Mengontrol variable (controlling 

variables) 

 

Melaksanakan eksperimen 

(experimenting ) 

Membedakan hipotesis dengan 

inferensi, observasi dan prediksi, 

merancang cara pengujian hipotesis. 

Mendeskripikan data, 

mengembangkan inferensi 

berdasarkan data, mengkonstruksi 

rumus yang relevan dengan data, 

menguji hipotesis, membuat 

generalisasi berdasarkan hasil 

temuan eksperimen. 

Mengidentifikasi variable 

independen dan dependen 

nelaksanakan eksperimen, 

mendeskripsikan bagaimana variable 

dikontrol. 

Melakukan eksperimen dengan 

prosedur yang sesuai dan telah 

dirancang sebelumnya. 

   ( Jufri ,2013 : 93) 

4. Karakteristik Inkuiri 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran 

inkuiri. Yaitu model pembelajaran inkuiri  menekankan kepada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, 

seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 
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mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan 

kritis. 

Pengajaran inkuiri dibentuk atas dasar diskoveri, sebab seorang 

siswa harus menggunakan kemampuannya berdiskoveri dan 

kemampuan lainnya. Dalam inkuiri, seseorang bertindak sebagai 

seorang ilmuwan, melakukan eksperimen, dan mampu melakukan 

proses mental berinkuiri, adalah sebagai berikut. 

1) Mengajukan pertanyaan-perrtanyaan tentang gejala alami 

2) Merumuskan masalah-masalah 

3) Merumuskan hipotesis-hipotesis 

4) Merancang pendekatan investigative yang meliputi eksperimen 

5) Melaksanakan eksperimen 

6) Mensisntesiskan pengetahuan 

7) Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, 

keterbukaan, menginginkan dan menghormati model-model 

teoritis, serta bertanggung jawab.(Hamalik,2013:219) 

5. Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri  

Dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri terdapat 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan, sebagai berikut. 

1) Berorientasi pada pengembangan intelektual 

2) Prinsip interaksi 

3) Prinsip bertanya 

4) Prinsips belajar untuk berpikir 

5) Prinsip keterbukaan 

6. Konsep Dasar Inkuiri Bermuatan Karakter 

Menurut Hamdani (2011:121) secara implisit, pembelajaran 

inkuiri merupakan manifestasi dari ” rasa ingin tahu”. “Rasa ingin 

tahu” ini merupakan salah satu nilai karakter yang telah dirumuskan 

oleh Kemendikbud. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri telah memuat salah satu nilai karakter. Selain itu, 

masih banyak lagi nilai-nilai karakter lainnya seperti bekerja keras, 

disiplin, kemandirian dan sebagainya. Sehingga diperlukan adanya 
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optimlisasi pengembangan strategi pembelajaran inkuiri. 

Pengembangannya  yaitu sebagai berikut.  

Pertama, model pembelajaran inkuiri dikaji lebih mendalam 

nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Sehingga dapat 

diaktualisasikan dan ditanamkan langsung kepada peserta didik. 

Kedua, model pembelajaran  inkuiri dapat dimodifikasi dan 

dikembangkan secara kreatif dan inovatif agar memuat banyak lagi 

nilai-nilai karakter. 

7. Nilai-Nilai Karakter dalam  Model Pembelajaran Inkuiri 

Di bawah ini merupakan 5 dari 18 nilai karakter yang dapat 

ditransformasikan ke dalam pembelajaran melalui pembelajaran 

inkuiri . Yaitu: 

a. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter ini tampak jelas sekali, karena dalam 

model pembelajaran ikuiri terdapat aktivitas siswa mencari 

untuk menemukan jawaban dan solusi merupakan internalisasi 

“rasa ingin tahu”. 

b. Kerja Keras 

Di dalam nilai karakter ini, terkait dengan proses 

mencari solusi untuk memecahkan suatu masalah yang dibahas 

sangatlah diperlukan suatu kerja keras. Sehingga kerja keras  

merupakan nilai karakter yang diinternalisasi dari model 

pembelajaran inkuiri. 

c. Kreatif dan Inovatif 

Aktualisasi nilai ini tampak dari upaya yang ditempuh 

peserta didik pada proses menemukan jawaban, agar lebih 

cepat dan akurat. Sehingga cara dengan metode konvensional 

dianggap suatu cara yang sudah ketinggalan zaman. 

d. Kemandirian 

Nilai kemandirian terutama pada saat peserta didik 

mencari jawaban dari pertanyaan secara mandiri dan dapat 

mempertanggung jawabkan hasil temuannya tersebut. 
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e. Kedisiplinan 

Model pembelajaran inkuiri tidak mungkin dapat 

berjalan dengan lancar tanpa adanya kedisiplinan yang tinggi 

dari para peserta didik dan guru. Agar dapat mengikuti 

prosedur dan langkah-langkah pembelajaran secara tertib. 

(Hamdani,2011:122-123) 

Berdasarkan pemaparan di atas, sehingga jelaslah 

model pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik secara 

kreatif dan inovatif. 

8. Kelemahan dan Keunggulan Inkuiri 

1) Keunggulan 

(a)  Pembelajaran inkuiri merupakan model yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara seimbang, sehingga pembelajaran  melalui strategi ini  

dianggap lebih bermakna. 

(b) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka. 

(c) Merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi beajar modern yang menganggap belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

(d) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan 

di atas rata-rata. 

2)  Kelemahan 

(a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

(b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur   

kebiasaan siswa dalam belajar. 

(c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjangnsehingga guru sulit menyesuaikan dengan 

waktu yang telah ditentukan. 
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(d) Selama kriteria keberhasilaan belajar ditentukan oleh 

kemampuan siswa, maka model ini akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap guru. 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiry) 

1. Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Menurut Sanjaya (2007) dalam Natalina, dkk (2012) model  

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Siswa disini dituntut untuk 

berperan aktif dan menemukan sendiri inti dari materi. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini memiliki prinsip yaitu memberikan 

stimulasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dimaksudkan untuk 

memancing rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa tertarik dan dapat 

menjadi lebih ktitis yaitu dengan berdiskusi untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. Selain itu, siswa akan lebih aktif berinteraksi 

dengan guru dan teman sebayanya. 

Karakteristik utama dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 

meliputi: 

a. Peserta didik belajar dari mulai melakukan observasi, sehingga 

mereka dapat membuat inferensi atau generalisasi. 

b. Kegiatan belajar bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik 

dalam penguatan suatu objek dan kemudian menemukan 

generalisasi. 

c. Pendidik mengontrol, semua unsur pada proses pembelajaran 

dan bertindak sebagai pemimpin dalam kelas. 

d. Tiap-tiap peserta didik  diarahkan agar berusaha membangun 

pola yang bermakna dari hasil temuannya. 

e. Kelas harus dikondisikan agar berfungsi sebagai laboratorium 

pembelajaran. 

f. Pendidik harus memberi semangat agar peserta didik dapat 

berlatih dalam mengkomunikasikan hasil atau  melakukan 

presentasi agar peserta didik lainnya mendapatkan manfaat. 

(Jufri, 2013: 99) 
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2. Tahapan  

Menurut Jufri (2013:99) tahapan inkuiri terbimbing yaitu meliputi: 

a. Mengidentifikasi masalah, 

b. Megembangkan tujuan atau hipotesis yang bersifat tentatif, 

c. Mengumpulkan data dan menguji jawaban, 

d. Menginterpretasi data, 

e. Mengembangkan kesimpulan tentatif atau generalisasi, 

f. Menguji, menerapkan, dan merevisi kesimpulan. 

C. Sikap Peduli terhadap Lingkungan 

1.  Pengertian Sikap 

  Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut 

Bruno dalam Syah (2005:123), sikap (attitude) adalah kecenderungan 

yang relative menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk 

terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada 

prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa 

untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan 

perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 

kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju 

dan lugas) terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya. 

Sedangkan, menurut Syah (2005:149)  Sikap adalah gejala internal 

yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespon dengan cara yang relatif  tetap terhadap objek orang, barang, 

dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.   

Sikap menurut Gerungan (1937) dalam Jurnal Fadhilah dan 

Bisri,Slamet Riyadi (2013) mengatakan bahwa sikap sebagai kesediaan 

bereaksi terhadap  sesuatu hal. Sikap tersebut bisa berupa sikap 

pandangan atau sikap perasaan dan sikap selalu disertai oleh 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap obyek 

yang dikehendaki. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap 

merupakan  kesediaan reaksi dari gejala internal yang berdimensi 
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afektif berupa reaksi atau respon dengan relative terhadap objek orang, 

barang, dan sebagainya. 

2. Ciri Sikap 

 Menurut M.Syarif dalam Jurnal Fadhilah dan Bisri,Slamet Riyadi, 

sikap memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a. ) Attitude bukan dibawa 

orang sejak dilahirkan, b.) Attitude itu tidak berubah-ubah, c.) attitude 

itu tidak berdiri sendiri, d.) Attitude itu merupakan satu hal tertentu, e.) 

Attitude memiliki segi motivasi dan segi perasaan. 

 Ciri di atas tersebut, memperjelas bahwa sikap tidak dibawa sejak 

lahir,  sikap dapat berubah dan dipengaruhi oleh faktor intern dan 

ekstern. Lebih jelasnya  sikap merupakan produk dari proses sosialisasi 

dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterima. 

 Menurut Loudon dan Bitta (1984) dalam Widiyanta (2005) sikap 

dibentuk oleh beberapa  faktor, yakni pengalaman pribadi, interaksi 

dengan orang lain atau kelompok, penaruh media masa dan dari figure 

yang dianggap penting. Sedangkan menurut Swastha dan Handoko 

(1982) dalam Widiyanta (2005) menambahkan bahwa tradisi, 

kebiasaan, kebudayaan dan tingkat pendidikan ikut mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain 

yang dianggap penting, media masa, institusi, atau lembaga pendidikan 

dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu.  Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang adalah terdiri dari faktor internal dan eksternal, dimana 

faktor internal biasanya berasal dari dalam diri seseorang tersebut dan 

faktor internal berasal dari luar diri seseorang atau dari orang lain. 

Faktor internal meliputi  pengalaman pribadi, cara pandang, dan emosi. 

Untuk faktor eksternal nya, meliputi interaksi dengan orang lain, media 

masa, budaya  dan figur yang dianggap penting. 

3. Ruang Lingkup  Sikap 

 Menurut Bloom dan kawan-kawan  dalam Makmun (2002:26-27) 

dalam konteks pendidikan yaitu secara garis besar taksonomi perilaku 

dari Bloom itu: 



23 
 

a. The Cognitive Domain (Kawasan kognitif) 

Knowledge (pengetahuan) 

Comprehension (pemahaman) 

Application (penerapan) 

Analysis (penguraian) 

Synthesis (memadukan) 

Evaluation (penilaian) 

b. The affective Domain (Kawasan afektif) 

Receiving (penerimaan) 

Responding (sambutan) 

Valuing (penghargaan) 

Organization (pengorganisasian) 

Characterization by value or value complex (karakterisasi, 

internalisasi, penjelmaan) 

c. The psychomotor Domain (kawasan konatif) 

Gross Body movement (gerakan jasmaniah biasa) 

Finely coordinated movement (gerakan indah) 

Nonverbal communication sets (komunikasi nonverbal) 

Speech behavior (perilaku verbal) 

Ranah  kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 

yakni gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 



24 
 

kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif. (Sudjana.2012:22-

23) 

4. Sikap Peduli terhadap Lingkungan 

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan suatu kegiatan yang di 

dalamnya mencakup aspek pemanfaatan, pengaturan, pemeliharaan, 

pemulihan, pengendalian, pembinaan serta upaya pelestarian 

lingkungan hidup yang dilaksanakan secara integratif. Sedangkan 

menurut  UU. No. 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan 

hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan fungsi lingkungan 

hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, 

pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan 

pengendalian lingkungan hidup.(Hamzah.2013:23) 

Lingkungan hidup sebagai suatu sistem yang terdiri atas  3 sub-

sistem, yaitu: lingkungan alam (ecosystem), lingkungan sosial 

(sociosystem), dan lingkungan  buatan (technosystem) dimana ketiga 

sub sistem saling berinteraksi (saling mempengaruhi) `satu dan 

lainnya dan membentuk suatu ketahanan.  Ketahanan  masing-masing 

subsistem ini akan mempengaruhi kondisi seimbang ekosistem dan 

ketahanan lingkungan hidup secara keseluruhan.(Kumurur,2008) 

Menurut Zuriah (2007:32) Manusia tidak mungkin bertahan hidup 

tanpa adanya dukungan lingksungan alam yang sesuai, serasi seperti 

yang dibutuhkan. Untuk itulah manusia harus mematuhi aturan dan 

norma demi menjaga kelestarian dan keseserasian hubungan antara 

manusia dengan alam sekitarnya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

keseimbangan dan dampak yang positif kita harus menjaga 

lingkungan dengan baik. 

a. Persepsi Manusia terhadap Lingkungan 

Persepsi manusia terhadap lingkungan terwujud dalam sikap 

yang tercermin dari diri manusia dalam memperlakukan 

lingkungan hidupnya. Sikap ini merupakan indikator persepsinya 

terhadap lingkungan. Menurut Paul Suparno,dkk (2002:63-90) 

dalam Zuriah (2007:40) nilai-nilai hidup atau nilai budi pekerti 
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yang ada dalam poin sikap penghargaan terhadap lingkungan  

indikatornya yaitu terdiri dari: menggunakan alam sesuai dengan 

kebutuhan secara wajar dan seimbang, mencintai kehidupan, 

mengenali lingkungan alam dan penerapannya. Sedangkan, 

menurut Thompson dan Borton (1994) dalam Widiyanta (2005), 

setidaknya ada tiga sikap yang mendasari dukungan individu 

terhadap permasalahan lingkungan, yaitu ekosentrik, antroposentrik 

dan apatis. 

Menurut pakar lain persepsi manusia terhadap lingkungan 

meliputi antroposentris, ekosentris, dan biosentrisme. Yaitu: 

1) Antroposentris. Menurut Soemarwoto (2001:374) dalam 

Hamzah (2013:20) merupakan pandangan yang menganggap alam 

diciptakan untuk manusia sebagai sumber daya untuk dieksploitasi 

semaksimal mungkin. Pandangan antroposentris ini terwujud dalam 

sikap mental frontier. Mental frontier menempatkan  manusia 

sebagai makhluk yang berkuasa terhadap semua makhluk hidup, 

termasuk terhadap alam. Selain itu, juga menempatkan manusia 

sebagai bagian terpisah dari alam, sehingga dalam hal ini manusia 

dapat bersikap semau-maunya dalam mengeksploitasi lingkungan. 

2) Ekosentris. Menurut Soemarwoto (2001:376) dalam 

Hamzah (2013:21) merupakan suatu paradigma yang menganggap 

manusia sebagai bagian dari ekosistem tempat tinggalnya dan 

menghargai nilai intrinsic unsure-unsur alam, seperti flora dan 

fauna. Dalam pandangan ini, lebih cenderung kepada adanya 

hubungan atau keterkaitan antara manusia dan lingkungan. 

Sehingga dalam pemanfaatan sumber daya lingkungan lebih 

diperhitungkan, karena manusia sadar bahwa kondisi lingkungan 

akan berimbas pada kehidupannya. 

3) Biosentrisme. Merupakan paham yang berpandangan 

bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini berhak untuk dihargai, 

karena yang terdapat di ala mini padanya juga melekat nilai-nilai 

bagi manusia sendiri. Dalam paham ini juga berpandangan bahwa 
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manusia hanya sebagai bagian dari alam dan tidak berhak untuk 

mengatur dan menguasai alam. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui 

bahwa persepsi manusia terhadap lingkungan terwujud dalam sikap 

bagaimana manusia memperlakukan alam, yaitu bisa dengan 

mengeksploitasi secara tak terkendali,  merusak,memanfaatkannya,  

menjaga dan melestarikannya. Semua tergantung dari cara pandang 

dan pemahaman manusia terhadap lingkungan. 

b. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

Menurut  Daryanto dan Darmiatun (2013:141) dalam 

bukunya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah, sikap peduli lingkungan di definisikan: 

 “Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi”. 

 

 Sehingga dapat dipahami bahwa sikap peduli lingkungan 

merupakan sikap yang harus dimunculkan guna untuk menjaga 

agar tidak terjadi lagi kerusakan di lingkungan alam dan guna 

memperbaiki keruskan yang telah terjadi. Sikap peduli lingkungan 

ini harus dimiliki oleh siswa, sehingga perlu diadakannya 

implementasi sikap peduli lingkungan tersebut. 

 Indikator sikap peduli lingkungan ini terdiri dari, indikator 

sekolah dan indikator kelas.  

1) Indikator sekolah  

a) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah. 

b) Menyediakan kamar mandi dan air bersih. 

c) Pembiasaan hemat energi. 

d) Membuat biopori di area sekolah. 

e) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik. 

f) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik 

dan anorganik. 

g) Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik.  
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h) Penanganan limbah hasil praktik (SMK). 

i) Menyediakan peralatan kebersihan. 

j) Membuat tendon penyimpanan air. 

k) Memprogramkan cinta bersih lingkungan. 

2) Indikator kelas 

a) Memelihara lingkungan kelas. 

b) Tersedia tempat pembuangan sampah di kelas. 

c) Pembiasaan hemat energi. 

d) Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup 

kran air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan 

(SMK).(Daryanto dan Darmiatun, 2013:141-142) 

Indikator lainnya, yang memiliki keterkaitan nilai, jenjang 

kelas dan indikator untuk SMP, yaitu: 

Tabel 2.4 Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

Nilai Indikator 

 Kelas 7-9 

Peduli lingkungan: 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan 

lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya  

untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

 

Mengikuti berbagai  

kegiatan berkenaan dengan 

kebersihan, keindahan, dan 

pemeliharaan lingkungan. 

(Daryanto dan Darmiatun, 2013:156) 

D. Kaitan Antara Inkuiri dengan Sikap Peduli terhadap Lingkungan 

Definisi sikap menurut Allport dalam Djaali (2013:114) yaitu 

mengatakan bahwa sikap itu tidak muncul  secara tiba-tiba atau sudah ada 

sejak lahir, tetapi sikap dibentuk melalui pengalaman serta memberikan 

pengaruh langsung kepada respon yang diterima oleh seseorang. 

Sedangkan sikap belajar menurut Djaali (2013:115) merupakan 
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kecenderungan sikap seseorang pada saat ia mempelajari hal-hal yang 

bersifat akademik. Selain itu, sikap belajar tersebut ikut menentukan 

aktivitas belajar siswa.  Jika sikap seorang siswa memiliki sikap belajar 

yang positif maka siswa akan belajar lebih aktif, sebaliknya jika sikap 

belajarnya negatif maka hasil belajarnya pun akan negatif. 

Menurut Martaniah (1984:85-88) dalam Djaali (2013:117) cara 

mengembangkan sikap belajar yang positif yaitu: (1) membangkitkan 

kebutuhan untuk menghargai keindahan, (2) menghubungkan dengan 

pengalaman lampau, dan (3) menggunakan metode mengajar seperti 

diskusi, kerja kelompok dan demonstrasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran inkuiri telah 

memenuhi syarat cara mengembangkan sikap belajar yang baik yaitu 

belajar berdasarkan pengalaman dan metode mengajar dengan berdiskusi 

kerja kelompok dan demosntrasi. 

Menurut Munandar (1990:51) dalam Trianto (2009:168) Ciri 

perkembangan afektif yaitu menyangkut sikap dan motivasi dalam 

melakukan sesuatu seperti rasa ingin tahu, berani mengambil resiko dan 

percaya diri. Beberapa sikap tersebut juga merupakan sikap yang muncul 

dari penerapan model pembelajaran inkuiri, sikapnya yaitu sikap 

kemandirian, kedisiplinan, kreatif-inovatif, rasa ingin tahu dan kerja keras. 

(Hamdani,2011:122-123) 

Kaitan antara model pembelajaran inkuiri dengan sikap peduli 

terhadap lingkungan yaitu, model pembelajaran inkuiri dapat membantu 

untuk memunculkan nilai karakter yaitu sikap peduli terhadap lingkungan. 

Berdasarkan nilai karakter rasa ingin tahu, kemandirian, kedisiplinan, 

kreatif-inovatif dan kerja keras, dapat dikaitakan bahwa nilai karakter 

sikap peduli terhadap lingkungan juga dapat dimunculkan. Hal ini 

disebabkan karena sikap peduli terhadap lingkungan merupakan sikap  dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 

di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi.(Daryanto dan Darmiatun,2013:141) 
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Berdasarkan definisi tersebut nampak juga nilai karakter 

kedisiplinan, kemandirian, rasa ingin tahu dan kerja keras. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dengan sikap peduli terhadap 

lingkungan memiliki kaitan yang sangat erat. Selain itu, model 

pembelajaran inkuiri akan membantu untuk melatih siswa agar memiliki 

sikap peduli  terhadap lingkungan melalui sintaks pada proses 

pembelajaran. 

E. Pencemaran Lingkungan 

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Menurut Widyawati (2013) Pencemaran lingkungan yaitu 

masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat energi, dan atau 

komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan 

oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan 

turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi 

kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 

Definisi ini sesuai dengan pengertian pencemaran pada (Undang-undang 

Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982.Sedangkan 

bahan pencemar disebut dengan polutan. Syarat-syarat suatu zat disebut 

polutan bila keberadaannya dapat menyebabkan kerugian terhadap 

makhluk hidup, hal ini dapat terjadi jika terdapat pada kondisi : 

(1)Jumlahnya melebihi jumlah normal (2)Berada pada waktu yang tidak 

tepat (3)Berada pada tempat yang tidak tepat. Macam-macam  pencemaran 

lingkungan yaitu (1)Pencemaran udara (2) pencemaran air (3) pencemaran 

daratan. 

Menurut Qibtiyah (2012) pencemaran lingkungan diartikan sebagai 

masuknya polutan polutan atau zat asing yang bersifat toksik ke 

lingkungan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pencemaran 

lingkungan merupakan suatu proses masuknya zat atau komponenn zat 

yang dapat merusak dan menurunkan kualitas lingkungan sampai melebihi 

batas toleransi . 
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a. Macam-macam Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan terdiri dari pencemaran air, 

pencemaran tanah, dan pencemaran udara. 

1) Pencemaran Air 

Merupakan peristiwa masuknya komponen zat-zat asing 

dan merugikan yang dapat menyebabkan kualitas air terganggu 

bahkan menurun. Pencemaran air biasanya bersumber dari limbah 

pertanian, limbah rumah tangga, limbah industri, dan pemanfaatan 

sumber daya alam secara tidak terkendali.  Dampak pencemaran air 

ini, yaitu menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem, merubah 

suatu kondisi lingkungan hidup, mematikan kehidupan karang, 

membahayakan kehidupan ekosistem air, pencemaran bakteri 

pathogen dan non patogen. (Anugrah,2014) 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya penanggulangan 

pencemaran air yaitu:  Sadar akan ketersediaan air dan tidak 

merusak sumber mata air, tidak membuang sampah ke sungai, 

mengurangi intensitas limbah rumah tangga, penyaringan limbah 

pabrik dan pembuatan sanitasi yang benar dan bersih agar sumber 

air bersih tidak tercemar.  

2) Pencemaran Tanah 

Secara garis besar, pencemaran tanah disebabkan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang 

berasal dari alam itu sendiri, seperti bencana alam. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu yang berasal dari manusia, seperti 

penebangan pohon, ekploitasi melampaui batas dan buang sampah 

tidak pada tempatnya. Selanjutnya, dampak yang timbul dari 

pencemaran tanah ini seccara langsung adalah terciumnya bau 

sampah, keadaan yang kotor serta kumuh. Untuk faktor secara 

tidak langsungnya yaitu banyak nyamuk, lalat dan tikus 

berkeliaran. (Widyawati,2013) 
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Oleh karena itu, pencemaran tanah juga perlu ditanggulangi 

secara intensif dan sedini mungkin. Hal tersebut dilakukan guna 

mencegah penyebaran penyakit menular.  

3) Pencemaran Udara 

Pencemaran udara bersumber dari cerobong asap industri 

dan gas buangan dari kendaraan bermotor, selain itu juga 

bersumber dari limbah domestik. Pencemaran udara sendiri 

merupakan masuknya suatu partikel zat ke dalam udara, yang dapat 

mengakibatkan terganggunya dan menurunnya kualitas udara. 

Dampak yang diakibatkan yaitu, berupa penyakit kardiovaskular, 

terbelakang mental, anemia dan penurunan fungsi ginjal. 

Penanggulangan pencemaran ini yaitu dengan mengupayakan 

pembakaran sempurna dan bahan bakar alternatif.(Gusnita,2012) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sumber yang beralamat di Jl. 

Ki Ageng Tapa Kel. Pajambon Kec. Sumber Kab. Cirebon. Penentuan tempat 

penelitian ini didasarkan pada observasi yang telah dilakukan peneliti, sebelum 

mendapatkan masalah untuk ditelit 

Waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini mulai dari tahap 

persiapan sampai dengan tahap penyusunan laporan. Penelitian dilakukan dari 

bulan April-Juli 2015, pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan Penelitian 

Bulan 

April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan √ √           

2 Uji coba instrument   √ √         

3 Pembelajaran     √ √ √      

4 Tes        √     

5 Penyebaran angket         √    

6 Pengumpulan data          √   

7 Analisis data           √  

8 
Penyusunan 

laporan 
           √ 
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B. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sumber adalah sekolah milik negara, 

yang lokasinya yaitu di jalan Ki Ageng Tapa Kel. Pajambon Kec. Sumber Kab. 

Cirebon, tlp. (0231) 8304457. Sekolah ini merupakan sekolah yang lokasinya 

tidak cukup strategis, karena lokasi sekolah berada di lokasi yang tidak cukup 

banyak dilintasi kendaraan yang lalu lalang yaitu harus melewati area pesawahan 

dan memasuki gang terlebih dahulu. Sekolah ini memiliki bangunan sekolah yang 

baik, sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup memadai, dengan memiliki 

kondisi baik, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA dengan alat dan bahan 

yang tidak begitu lengkap. Sekolahnya tidak begitu bersih, karena terkadang 

bersih akan tetapi hanya pada bagian depan sekolah saja meskipun sudah 

ditetapkan beberapa peraturan mengenai kebersihan lingkungan sekolah.   

Proses belajar mengajar dilakukan di dalam kelas dan proses 

pembelajarannya dibantu dengan media seperti papan tulis, gambar dan charta. 

Pedoman pembelajaran di SMP Negeri 3 Sumber  mengacu pada kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

khususnya pada mata pelajaran biologi masih menitikberatkan pada pemahaman 

teori saja yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Padahal materi 

pada mata pelajaran biologi sangat bagus jika dengan diterapkannya kegiatan 

praktikum. Dengan memanfaatkan laboratorium yang ada meskipun belum 

lengkap atau memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah seperti sungai, pesawahan 

dan kebun-kebun untuk sarana observasi pada obyek yang lebih nyata. 

Kegiatan praktikum dapat membantu siswa membiasakan diri untuk 

terampil dalam kegiatan mengamati, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan 

dari teori yang dipraktekan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran tidak cukup 

hanya dengan metode ceramah dan diskusi saja. Sehingga sangat di perlukannya 

inovasi baru dari metode atau model pembelajaran yang diterapkan guru. 

Contohnya model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran inkuiri dalam 

tahapannya sangat memabantu siswa untuk berperan lebih aktif dan mandiri, 

karena di dalamnya terdiri dari tahapan yaitu merumuskan masalah, berhipotesis, 

mengumpulkan data, menyimpulkan hasil observasi dan mengkomunikasikan 

hasil observasi. 
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Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri di SMP Negeri 

3 Sumber belum pernah dilakukan, sehingga peneliti menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada  proses pembelajaran yang dilakukan 

masih terfokus pada teori di buku saja, belum ada praktek yang nyata dari teori 

yang diberikan sehingga siswa belum memahami konsep secara utuh. Konsep 

pencemaran lingkungan merupakan konsep yang harus dikaitkan dengan fakta 

yang terjadi di kehidupan nyata bukan hanya sebatas teori. Oleh karean itu, 

setelah dilakukan penelitian dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) diharapkan siswa akan lebih paham terhadap konsep, 

siswa lebih aktif dan diharapkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan 

meningkat. 

C. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

yakni penelitian yang di dalamnya berusaha untuk mencari pengaruh variable 

tertentu terhadap variable lain dalam kondisi yang terkontrol.(Riduwan,2009:50) 

Desain penelitian ini, yaitu dengan menggunakan Pretest-posttes Control 

Group Design. 

 

Kelompok  prates     perlakuan        pascates 

 A (Kel.eks)               0            x                    0 

 B (Kel. Kont)            0                                     0      

 

Keterangan: 

A = Kelas Eksperimen 

B = Kelas Kontrol 

X = Perlakuan 

0  = Tes 

 

Kelompok A dan B adalah kelompok yang homogen. Dalam desain ini, 

terlebih dahulu diberi tes awal atau pretest dengan tes yang sama. Kemudian 

kelompok A yang merupakan kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus, 

sedangkan kelompok B yang merupakan kelompok control diberi perlakuan 

biasanya. Kemudian selang beberapa waktu, kedua kelompok tersebut diberi tes 

akhir atau postes dan dibandingkan hasilnya.(Syaodih,2013:204-205) 
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D. Langkah-langkah Penelitian 

1. Menentukan Sumber Data 

a. Data teoritis adalah data yang dipeoleh dari beberapa literature seperti 

jurnal, artikel, skripsi, tesis dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

b. Data empirik yaitu data yang diperoleh melalui lembar observasi, soal 

tes dan angket penelitian langsung ke objek penelitian yaitu SMP 

Negeri 3 Sumber. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sumber. 

2. Menentukan Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah lingkup wilayah bisa mencakup seluruh wilayah 

negara, satu propinsi ataupun satu kota atau kabupaten. Terdiri dari 

kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup 

penelitian.(Syaodih,2013:250) 

Penelitian ini sebagai populasinya adalah seluruh  siswa di SMP 

Negeri 3 Sumber tahun pelajaran 2014/2015, dengan jumlah 24 kelas 

yang berjumlah 932 siswa. 

b. Sampel  

Sampel adalah dimana suatu penelitian yang hanya dilakukan 

terhadap sekelompok anggota populasi yang mewakili populasi. Dan 

merupakan kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik 

kesimpulan dari padanya. (Syaodih,2013:250) 

Pengambilan sampel dengan teknik random sampling  yaitu 

dengan memilih satu kelas secara acak, kemudian peneliti menyeleksi 

beberapa subjek dimana peneliti mengukur variabel-variabel yang 

dapat diperoleh. Sampel yang diambil adalah dari kelas 7c dengan 

jumlah  31 siswa sebagai kelas eksperimen dan dari kelas 7a dengan 

jumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Tes  adalah serentetan pertanyaan  atau latihan atau alat 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.(Arikunto.1996: 138).  Penelitian ini tesnya digunakan 

untuk memperoleh data nilai hasil belajar biologi tentang 

pencemaran lingkungan pada kelas yang dijadikan sampel. Tes 

hasil belajar ini dalam bentuk tes objektif atau dalam bentuk 

pilihan ganda sebanyak 50 soal dengan 4 option. Kemudian soal 

tersebut diuji cobakan. Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis 

mulai dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. Setelah didapatkan hasil analisis butir soal dilakukan 

perbaikan terhadap soal tersebut dan diberikan ke subyek 

penelitian sebagai instrumen penelitian. Tes hasil belajar biologi 

diberikan untuk mengetahui hubungan antara sikap peduli terhadap 

lingkungan dan hasil belajar siswa pada materi pencemaran 

lingkungan. 

b. Angket 

Angket ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

sikap  peduli terhadap lingkungan dan hasil belajar siswa pada 

materi pencemaran lingkungan . Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup dan berjumlah 20 butir, artinya 

jawaban angket telah disediakan oleh penulis, selanjutnya 

responden (siswa) tinggal memilih atau menjawab pilihan jawaban 

yang sesuai dengan pendapat dan pengalamannya. 

Pemberian skor pada setiap jawaban pernyataan dilakukan 

dengan menggunakan skala likert, yang mempunyai gradasi 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Derajat penilaian siswa 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima kategori 

yaitu: sangat setuju, setuju, agak setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. 
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c. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan melakukan suatu pengamatan  

secara langsung ke objek penelitian untuk mendapatkan data yang 

riil, berupa perilaku, tindakan manusia, fenomena alam, proses 

kerja dan penggunaan responden kecil.(Riduwan,2009:76) 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1. Analisis Butir Soal Instrumen 

Cara untuk mengetahui soal-soal tersebut memenuhi syarat soal 

yang baik maka dilakukan analisis butir instrumen. Analisis butir soal 

instrumen ini terdiri dari uji validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, 

dan reliabilitas yang diambil dari instrumen soal tes siswa eksperimen. 

a . Uji Validitas 

Suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas 

tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Rumus yang digunakan adalah 

korelasi Product Moment. 

𝑟𝑥𝑦 =
 xy

 ( 𝑥2)( 𝑦2)
 

Keterangan:  rxy =  koefiseien korelasi antara variabel x dan 

variabel y, dua  

    Variabel lain yang dikorelasikan (𝑥 = 𝑥 −

𝑥 𝑑𝑎𝑛𝑦 = 𝑦 − 𝑦) 

∑xy =  jumlah perkalian x dengan y 

 X
2
  =  kuadrat dari X 

Y
2
 =  kuadrat dari Y  

(Surapranata,2004:56) 

Interpretasi besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

0,800 – 1,000 : Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 : Tinggi 
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0,400 – 0,600 : cukup 

0,200 – 0,400 : rendah 

0,000 – 0,200 : sangat rendah (Tak berkorelasi) 

(Surapranata,2004:59) 

Validasi instrumen juga menggunakan aplikasi anates. Setelah 

diolah, ternyata hasilnya sebagian besar instrument telah valid. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada lampiran halaman 178. 

b.  Uji Reliabilitas 

Realibilitas berarti konsistensi dimana suatu instrumen 

menghasilkan hasil skor yang sama. Suatu instrument yang sangat 

reliable dapat dependen untuk mengahsilkan skor yang sama atau 

hamper sama ketika dilaksanakan  dua kali pada subjek yang sama 

atau bilamana dilaksanakan pada dua subjek dengan bakat dan 

pengalaman yang sama atau ekuivalen. (Ghony dan Almanshur, 

2009: 243). 

Cara untuk menghitung reliabilitas sebuah tes salah satunya 

yaitu dengan reliabilitas belah dua. Rumus yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝑟11 =

2 × 𝑟 1
21

/2

(1 + 𝑟 1
21

/2)

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrument 

r1/21/2  =  rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua 

belahan instrument. (Arikunto, 2006: 171) Realibilitas tes juga 

bisa diolah dengan menggunakan aplikasi anates, hasilnya dapat 

dilihat pada lampiran halaman 178. 

c .  Daya Pembeda 

Daya Pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2006: 211). 

Untuk menentukan daya pembeda, digunakan rumus: 
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𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

Keterangan: 

 J       : Jumlah peserta tes 

BA : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

BB : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

Jb : banyaknya peserta kelompok bawah 

PA : proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

PB : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

     (Arikunto, 2011: 213-214) 

Dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai berikut: 

0.00 – 0,20 : jelek 

0,20 – 0,40 : cukup 

0,40 – 0,70 : baik 

0,70 – 1,00 : baik sekali(Arikunto, 2006: 218) 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran atau indeks kesukaran (difficulty index) 

adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 

(Suharsimi Arikunto, 2011:207). Soal dikatakan memiliki indeks 

kesukaran baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu 

sukar. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. 

Cara untuk mengetahui soal yang diujikan sukar atau mudah, 

perlu dilihat tingkat kesukarannya dengan rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P : indeks kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi tingkat kesukaran: 

0.00 – 0,30 : soal sukar 

0.30 – 0.70 : soal sedang 
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0,70 – 1.00 : soal mudah 

(Arikunto, 2011: 210) 

Daya pembeda dan tingkat kesukaran juga dapat diolah pada 

aplikasi anates, yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 

halaman 178. 

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a.  Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis ini merupakan uji data yang dilakukan 

terhadap data yang diambil dari N-gain kelas eksperimen dan 

kontrol, yang kemudian dianalisis kenormalan datanya melalui uji 

normalitas, kehomogenan datanya melalui uji homogenitas, uji 

hipotesis datanya. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan pada data hasil tes tulis baik pretest, posttest, dan n-

gain dari masing-masing variabel setelah diketahui. Dalam 

penelitian ini untuk menguji normalitas digunakan program 

SPSS V.16 dengan uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-

Smirnov. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis 

pengujian yaitu: 

Ho : data terdistribusi secara normal 

Ha : data tidak terdistribusi secara normal 

Ketentuan Pengujian: 

(a)  Jika nilai Signifikan/ P-value/ Sig. < α = 0,05 maka Ho 

ditolak atau data tidak terdistribusi secara normal. 

(b)  Jika nilai Signifikan/ P-value/ Sig. > α = 0,05 maka Ho 

diterima atau data berdistribusi normal. 

2 ) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama. Dalam penelitian ini, uji 
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homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

V.16 dengan uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov. 

Ketentuan Pengujian: 

(a) Jika nilai Signifikan / P-value/ Sig. < 0,05 maka data 

heterogen atau group memiliki varian berbeda. 

(b) Jika nilai Signifikan / P-value/ Sig. > 0,05 maka data 

homogeny atau group memiliki varian sama 

b.  Uji N-Gain 

Menurut Meltzer (2002), N- Gain dipergunakan untuk 

menghitung dan memperoleh nilai N-gain yang netral.  Rumus 

indeks gain yaitu:  

 Indeks N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑆𝑝𝑟𝑒

100−𝑆𝑝𝑟𝑒
 𝑥 100% 

 

  Dengan menunjukan skor rata-rata. Besarnya faktor g 

dikategorikan sebagai berikut: 

  N- gain > 0,70  : Tinggi 

  0,30 < N-gain < 0,70  : Sedang  

 N-gain < 0,30   : Rendah 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Uji hipotesis digunakan untuk 

menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Ho: 

Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan sikap peduli 

terhadap lingkungan.  

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka langkah  selanjutnya 

adalah dengan menguji hipotesis, yaitu dengan menggunakan uji t. 

Mengujinya yaitu dengan menggunakan SPSS.V.16. Hasil dari uji 

prasyarat dan uji hipótesis dapat dilihat pada lampiran halaman 

183. 
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F. Alur Penelitian 

 

Alur penelitian ini dilakukan  secara bertahap untuk mempermudah 

alur penelitian yang akan dilaksanakan, tahapannya yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini peneliti melakukan persiapan studi pendahuluan ke 

sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di sekolah 

tersebut, yang selanjutnya akan diangkat sebagai tema penelitian. 

Kemudian melakukan studi pustaka dengan mencari sumber-sumber 

yang relevan seperti buku, jurnal dan lain-lain. Kemudian menentukan 

pokok bahasan yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

dilakukan dan melanjutkan dengan pembuatan proposal penelitian. 

b. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini meliputi kegiatan  studi pokok bahasan, studi hasil 

belajar, studi penerapan penilaian, analisis konsep, perumusan strategi 

pembelajaran, alat evaluasi, bahan ajar, dan  validasi. 

c. Tahap Persiapan Uji Coba 

Tahap ini peneliti mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu 

tepatnya setelah proposal diseminarkan dan disetujui. Peneliti langsung 

membuat instrumen, yaitu kisi-kisi soal, soal tes, kisi-kisi angket, kisi-

kisi observasi, membuat angket, lembar observasi, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, peta konsep dan analisis 

konsep. 

d. Tahap Uji Coba 

Tahap ini peneliti melakukan uji coba instrumen terlebih 

dahulu, yaitu yang disebar di kelas VIII SMP Negeri 3 Sumber. 

Setelah itu, hasil uji coba instrument diolah dengan menggunakan 

aplikasi Anates. Instrumen yang telah valid atau sangat signifikan, 

instrumen tersebut bisa langsung disebar ke kelas yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian yaitu kelas VII SMP Negeri 3 Sumber pada 

konsep  pencemaran lingkungan. Adapun instrumen yang signifikan 

dan tidak signifikan, instrument tersebut harus direvisi kembali. 
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e. Tahap Analisis Data 

Tahap ini peneliti menganalisis data hasil penelitian yaitu dari 

mulai menganalisis soal pretes-postes, angket dan lembar observasi, 

kemudian diuji peningkatannya. Untuk menganalisis data tersebut, 

yaitu dengan menggunakan microsoft excel dan untuk selanjutnya data 

tersebut diolah dalam program SPSS.V.16. Yaitu dengan menguji 

normalitas, homogenitas dan peningkatannya dengan uji T. 

 

f. Tahap Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap  dimana peneliti menyimpulkan 

hasil analisis data yang telah diolah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

apakah ada pengaruh atau tidaknya dari suatu perlakuan terhadap objek 

yang telah diteliti. Tahap kesimpulan juga meliputi tahap pengambilan 

bagian-bagian penting hasil dari penelitian yang disajikan secara 

ringkas setelah dibahas di dalam pembahasan. 

g. Tahap Pembuatan Laporan 

Tahap ini  merupakan tahap akhir dari alur penelitian. Setelah 

menyimpulkan hasil penelitian, peneliti kemudian membuat laporan  

atau penyusunan skripsi dari hasil analisis data dan kesimpulan 

tersebut. Analisis data yaitu berupa uji normalitas, homogenitas dan uji 

t. Kemudian hasil penelitian ini diketik dan pada bagian pembahasan 

dibahas serta dijelaskan secara detail mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian di 

lapangan.  

 Alur penelitian yang dibuat, disesuaikan dengan penelitian 

yang telah dilakukan di lapangan, yang meliputi tahapan persiapan, 

pengumpulan data, persiapan uji coba, uji coba, analisis data, 

kesimpulan dan tahap pembuatan laporan. Berdasarkan pemaparan di 

atas, berikut adalah gambar bagan alur penelitian: 
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Model Pembelajaran  Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

dalam Pembelajaran Pencemaran Lingkungan  

 

Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing  dapat dilihat dari 

aktifitas belajar siswa pada  proses pembelajaran konsep pencemaran 

lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dalam dua pertemuan, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 

Gambar 4.1 Persentase Aktifitas Belajar Siswa 

 

Gambar 4.1 menunjukan persentase aktifitas belajar siswa secara 

umum yaitu pada proses pembelajaran konsep pencemaran lingkungan 

dengan penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) yang dilakukan sebanyak dua pertemuan. Berdasarkan gambar 4.1 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua terlihat adanya 

peningkatan aktifitas belajar siswa. Peningkatan yang terjadi dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua sebesar 20%. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa aktifitas belajar siswa mengalami peningkatan. 
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Hasil Observasi yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, di dalamnya 

terdapat 5 indikator. Indikator yang pertama yaitu merumuskan masalah 

dan berhipotesis, indikator yang kedua yaitu merencanakan percobaan, 

indikator ketiga melakukan percobaan, indikator keempat menyimpulkan 

hasil percobaan dan indikator yang kelima yaitu mengkomunikasikan hasil 

percobaan. Hasil observasi aktifitas belajar siswa dengan kelima indikator 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini. 

 

Gambar 4.2 Persentase Aktifitas Belajar Siswa Per Indikator 

Keterangan: 

1. Merumuskan masalah dan berhipotesis 

2. Merencanakan percobaan 

3. Melakukan percobaan 

4. Menyimpulkan hasil percobaan 

5. Mengkomunikasikan hasil percobaan 

 

Gambar 4.2 menunjukan indikator kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam dua pertemuan. Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa dari 

mulai indikator inkuiri terbimbing yang pertama sampai yang kelima telah 

terjadi peningkatan aktifitas belajar siswa. Peningkatan paling tinggi 

berdasarakan pertemuan pertama dan pertemuan kedua terjadi pada 

indikator mengkomunikasikan hasil percobaan yakni sebesar 25%. 
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Peningkatan paling rendah terjadi pada indikator melakukan percobaan 

yakni sebesar 15 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator 

mengkomunikasikan percobaan mengalami peningkatan yang tinggi.  

Berdasarkan data hasil aktifitas siswa, dapat disimpulkan bahwa 

pada proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (Guided Inquiry ) pada konsep pencemaran lingkungan dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan kedua rata-rata dari setiap indikator 

telah mengalami peningkatan yang signifikan.  

 

Tabel 4.1 Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No. Kegiatan Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apersepsi: 

a.  Guru memberi salam 

b. Guru menanyakan kabar siswa 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

d. Guru memotivasi siswa dengan ice breaking 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

2. Eksplorasi: 

e. Guru memberi petunjuk kepada siswa 

mengenai cara merumuskan hipotesis 

f. Guru mengarahkan siswa untuk 

merencanakan percobaan 

 

√ 

 

√ 

  

√ 

 

√ 
 

 

3. Elaborasi:  

g. Guru membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan 

 

√ 

 

  

√ 
 

 

4.  Konfirmasi: 

h. Guru mengkonfirmasi kepada siswa 

mengenai  materi  yang telah diberikan 

 

√ 

  

√ 

 

5.  Penutup:  

i. Guru membimbing siswa menyimpulkan 

hasil percobaan 

j. Guru membimbing siswa melaporkan hasil 

percobaan 

k. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari minggu depan 

l. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Skor 10 12 

Skor total 83,3 100 
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Tabel 4.1 menunjukan aktivitas guru dalam melakukan 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry). Pertemuan pertama masih terdapat kekurangan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, yakni poin d dan poin k tidak 

dilakukan, sehingga hanya mendapatkan skor sebesar 83,3. Pertemuan 

kedua, guru melakukan kegiatan yang terdapat pada semua poin sehingga 

mendapatkan skor 100. 

2. Perbedaan Peningkatan Sikap Peduli Siswa terhadap Lingkungan 

antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

a. Peningkatan Sikap Peduli terhadap Lingkungan 

 

Indikator sikap peduli terhadap lingkungan yang diamati dalam 

proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ( Guided Inquiry) pada konsep pencemaran lingkungan  

yang terdiri dari 7 indikator yaitu: (1) pembiasaan memelihara 

kebersihan lingkungan sekolah, (2) pembiasaan hemat energi, (3) 

menyediakan peralatan kebersihan, (4) memprogramkan cinta bersih 

lingkungan, (5) pembiasaan memelihara kelestarian lingkungan 

sekolah, (6) penanganan limbah,  dan (7) melakukan pembiasaan 

memisahkan jenis sampah organik dan an-organik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan 7 indikator sikap peduli terhadap lingkungan di atas, 

diperoleh  nilai N-Gain sikap peduli terhadap lingkungan yaitu dari 

angket sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran di kelas kontrol 

dan eksperimen. Berikut ini adalah grafik sebelum pembelajaran dan 

sesudah pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Gambar 4.3 Rata-rata Nilai  Angket Sebelum Pembelajaran dan Sesudah Pembelajaran  

antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.3,  dapat dikatakan bahwa 

penyebaran angket sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas 

yang tidak menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) yaitu sebesar 38 % kategori kurang baik dan 

setelah pembelajaran yaitu sebesar 72% kategori baik.  Adapun 

penyebaran angket di kelas yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry)   yaitu sebelum pembelajaran  

diperoleh sebesar 39% kategori kurang baik dan sesudah 

pembelajaran sebesar 83% kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

angket tersebut, dapat dikatakan bahwa kelas yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi sikap peduli 

terhadap lingkungannya dibandingkan dengan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Nilai N-Gain Angket Sikap 

Peduli terhadap Lingkungan antara Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

  

Berdasarkan hasil analisis data N-gain  angket sikap peduli 

terhadap lingkungan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat dari gambar 4.4 bahwa nilai N-gain dari kelas kontrol 

diperoleh rata-rata nilai N-gain sebesar 0,55 data tersebut 

menunjukan kategori sedang, dan nilai N-gain dari kelas 

eksperimen diperoleh sebesar 0,73 data tersebut menunjukan 

kategori tinggi. Jadi, N-gain dari kelas kontrol dan eksperimen 

berdasarkan data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa nilai 

N-gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. 

Adapun untuk mengetahui perbedaan sikap peduli terhadap 

lingkungan antara kelas yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry), dilakukan  dengan menggunakan program SPSS V.16. 

Untuk menganalisis perbedaan antara keduanya digunakan data 

selisih dari masing-masing kelas, yaitu seperti pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 4.2 Deskripsi Data  Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistics 

    
kontrol Eksperimen 

N Valid 
31 31 

Missing 
0 0 

Mean 
.5506 .7258 

Std. Error of Mean 
.01221 .01761 

Median 
.5500 .7300 

Mode 
.55 .73 

Std. Deviation 
.06797 .09804 

Variance 
.005 .010 

Skewness 
.267 -.077 

Std. Error of 
Skewness .421 .421 

Kurtosis 
-.299 -.633 

Std. Error of Kurtosis 
.821 .821 

Range 
.26 .34 

Minimum 
.43 .55 

Maximum 
.69 .89 

Sum 
17.07 22.50 

Percentiles  
25 .5000 .6800 

 
50 .5500 .7300 

 
75 .5900 .7700 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai selisih tertinggi adalah 89 dan nilai 

selisih terendah adalah 55 serta nilai rata-rata kelas sebesar 0,7258 

atau 0,73. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh selisih nilai 

tertinggi 69 dan selisih terendah adalah 43 serta rata-rata nilai kelas 

sebesar  0,5506 atau 0,55. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan selisih  hasil angket siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dimana hasil selisih angket kelas eksperimen lebih 

besar dari selisih hasil angket kelas kontrol ( 0,73 > 0,55). 

Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

sikap peduli terhadap lingkungan antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan 
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kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), maka  dilakukan uji t. Sebelum uji t 

dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas dua varians untuk mengetahui apakah data gain 

tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis lebi lanjut atau tidak. 

Berikut ini adalah hasil uji perbedaan melalui SPSS.V.16:  

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

  

Kode 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Kontrol 
.149 31 .078 .964 31 .379 

Eksperimen 

.151 31 .069 .934 31 .056 

a. Lilliefors Significance Correction         

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai normalitas  

yaitu dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk pengujian 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk  nilai signifikannya lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Homogenitas 
 

Tabel 4.4  Uji Homogenitas Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variance 

    Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kelompok Based 
on Mean .316 1 60 .576 

Based 
on 
Median .236 1 60 .629 

Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df .236 1 59.033 .629 

Based 
on 
trimmed 
mean .293 1 60 .590 
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Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, diperoleh bahwa 

nilai signifikansi   kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti data 

tersebut homogen. 

3) Uji T 

 

Tabel 4.5  Uji T Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

  

Kode N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Kelompok kontrol 
31 .5506 .06797 .01221 

eksperimen 

31 .7265 .09827 .01765 

 

Independent Samples Test 

    Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

    

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

    Lower Upper 

k
e
l
o
m
p
o
k 

Equal 
variances 
assumed 

2.796 .100 
-

8.192 60 .000 -.17581 .02146 -.21873 -.13288 

Equal 
variances not 

assumed 

    

-
8.192 53.357 .000 -.17581 .02146 -.21884 -.13277 

        

               
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F yang 

mengasumsikan bahwa  kedua varian sama adalah 2,796 dengan 

nilai t = - 8,192 dengan derajat kebebasan  (df) = n1 + n2  - 2 =( 

31+31 – 2 = 60). α  = 0,05 diperoleh sig. 0,000 karena sig. 0,000 < 

0,005 dengan demikian Ho ditolak atau dengan kata lain Ha 

diterima, artinya terdapat perbedaan sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan yang signifikan antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ( guided Inquiry) dengan kelas 

yang tidak menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing ( 
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guided Inquiry) atau konvensional. Ini menunjukan bahwa 

penerapan  model pembelajaran inkuiri terbimbing ( guided 

Inquiry) lebih baik daripada yang hanya menerapkan metode 

konvensional. 

b. Pemahaman konsep siswa yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan yang menerapkan metode 

konvensional 

 

Berdasarkan hasil analisis pemahaman konsep siswa 

didapat rekapitulasi data siswa sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbedaan Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Setelah Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry) 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat adanya 

perbedaan peningkatan pemahaman  konsep antara  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yaitu pada pre-test kelas kontrol  dan 

kelas eksperimen rata-rata nilai nya yaitu 56. Sedangkan pada hasil 

post-testnya, rata-rata nilai di kelas kontrol menjadi 65 dan rata-rata 

nilai di kelas eksperimen menjadi 79. Sehingga dapat di katakan 

bahwa terjadi perbedaan peningkatan pemahaman konsep yang 

signifikan dari kelas yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) dengan yang menerapkan metode 

konvensional. 
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3. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) 

 

Proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) 

pada angket responnya terdapat 20 pernyataan. Proses 

pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) memiliki 

respon dengan kriteria sangat baik dan baik. Untuk mengetahui 

lebih jelas hasil dari respon siswa terhadap pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan dengan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dapat dilihat pada gambar 4.3 

di bawah ini. 

 

Gambar 4.6 Grafik Persentase Angket Respon Siswa terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Pencemaran 

Lingkungan. 

 

Gambar di atas menunjukan persentase respon siswa 

terhadap pembelajaran pencemaran lingkungan dengan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Yaitu 

dapat dilihat bahwa prosentase respon siswa yang diperoleh sebesar  

61% menunjukan kriteria sangat baik, juga diperoleh sebesar 39% 

menunjukan kriteria baik dan 0% menunjukan kriteria kurang baik 

dan tidak baik. 
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B. Pembahasan 

1. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

dalam Pembelajaran Pencemaran Lingkungan 

 

Aktifitas belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada konsep pencemaran lingkungan, 

terdiri dari 5 indikator yang telah diamati. Indikator-indikatornya yaitu: (1) 

merumuskan masalah dan berhipotesis, (2) merencanakan percobaan, (3) 

melakukan percobaan, (4) menyimpulkan hasil percobaan dan (5) 

mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Berdasarkan kelima indikator di atas dapat dilihat bahwa indikator 

tersebut merupakan tahapan dari kegiatan inkuiri terbimbing. Sehingga 

dijadikan sebagai pedoman pengamatan aktifitas belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran ini dinilai dengan skala 

yang berbentuk skala desktriptif yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup dan 

kurang. 

Indikator  pertama, yaitu merumuskan masalah dan berhipotesis. 

Indikator ini sangat perlu untuk diamati karena merupakan kegiatan awal 

sebelum ke kegiatan inti. Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa dituntut 

untuk merumuskan masalah terlebih dahulu yang sebelumnya telah 

diinstruksikan dan dibimbing oleh guru melalui gambar.  Dikarenakan 

kegiatan pembelajaran ini menggunakan konsep pencemaran lingkungan, 

maka guru membimbing siswa dalam merumuskan masalah yaitu dengan 

menampilkan gambar mengenai fakta  dari  fenomena alam yang telah 

terjadi. Selanjutnya, siswa dituntut agar dapat berhipotesis. Setelah siswa 

merumuskan masalah, maka siswa membuat hipotesis berdasarkan 

rumusan masalah tersebut yakni dengan terlebih dahulu diberi pertanyaan 

oleh guru agar siswa dapat dengan mudah membuat sebuah hipotesis. 

Berdasarkan kegiatan merumuskan masalah dan berhipotesis, 

kegiatan tersebut melatih siswa untuk lebih peduli  terhadap fakta yang 

terjadi di lingkungan sekitar, mengenai masalah-masalah yang terjadi di 

lingkungan dan tertarik untuk membahas serta diaplikasikan secara nyata 

dengan mengetahui terlebih dahulu masalah yang telah terjadi dan 
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berhipotesis dari mana timbulnya masalah tersebut . Sehingga hal ini 

merupakan titik awal timbulnya sikap peduli siswa terhadap lingkungan. 

Indikator kedua, merencanakan percobaan. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan merencanakan prosedur atau langkah-langkah sebelum 

melakukan suatu percobaan. Kegiatan ini adalah tahapan kedua dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang perlu untuk diamati. Dalam kegiatan 

ini siswa dituntut untuk dapat menuliskan alat dan bahan yang diperlukan 

dalam percobaan dan menuliskan langkah-langkah percobaan yang akan 

dilakukan. Akan tetapi, guru terlebih dahulu memberi petunjuk terhadap 

siswa melalui pertanyaan-pertanyaan. Selain itu, guru juga 

mengintruksikan kepada siswa untuk mencari contoh prosedur percobaan 

dari buku, internet dan lain-lain.  

Berdasarkan kegiatan merencanakan percobaan, siswa telah dilatih 

untuk merencanakan suatu percobaan yang nantinya dapat diaplikasikan 

secara nyata untuk menguji coba suatu fenomena alam yang terjadi. 

Contohnya, menguji atau mengidentifikasi suatu pencemaran air. Kegiatan 

ini merupakan langkah siswa  untuk mencari solusi dalam mengatasi 

kerusakan lingkungan, sehingga dapat dikatakan kegiatan ini melatih siswa 

untuk lebih peduli terhadap lingkungannya. 

Indikator  ketiga, melakukan percobaan. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan mengaplikasikan perencanaan percobaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Kegiatan ini sangat penting untuk diamati, karena kegiatn ini 

merupakan kegiatan inti dari proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Dalam kegiatan ini, siswa dituntut 

untuk dapat melakukan percobaan sesuai prosedur percobaan yang telah 

dibuat. Diawali dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 

cara menggunakan alat, melakukan percobaan yang sesuai, mengumpulkan 

data yaitu dengan cara mengamati, mengobservasi dan memberi perlakuan 

pada objek percobaan. Pada kegiatan melakukan percobaan, guru hanya 

mengawasi dan membimbing siswanya. Sehingga sepenuhnya siswa lah 

yang lebih aktif mencari dan menggali pengetahuan yang belum 

didapatkan sebelum melakukan percobaan. 



58 
 

Berdasarkan kegiatan melakukan percobaan ini, siswa telah dilatih 

untuk mengidentifikasi, belajar menggali pengetahuan lebih dalam secara 

mandiri dan aktif. Sehingga dari kegiatan ini siswa mendapat makna yang 

lebih dalam dari melakukan percobaan karena mendapatkan pengalaman 

secara langsung. Hal ini merupakan inti dimana siswa menjadi lebih peduli 

terhadap lingkungan, setelah mereka mendapatkan pengetahuan secara 

langsung. Contohnya, yaitu mengenai cara mengidentifikasi pencemaran 

lingkungan. 

Indikator keempat, menyimpulkan hasil percobaan. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang dilakukan setelah melakukan percobaan dan 

mendapatkan data-data dari objek yang telah diamati.  Dalam kegiatan ini 

siswa dituntut untuk dapat menyimpulkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan, berdasarkan data-data yang didapatkan. Akan tetapi, 

sebelumnya guru memberikan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan 

penuntun untuk membantu siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan. 

Berdasarkan kegiatan menyimpulkan hasil percobaan, siswa telah 

dilatih untuk membuat suatu kesimpulan dari percobaan yang telah mereka 

lakukan. Sehingga mereka mendapat informasi secara langsung. 

Contohnya dari percobaan mengidentifikasi dampak pencemaran 

lingkungan bagi makhluk hidup, dapat menimbulkan rasa takut pada diri 

siswa untuk membuang sampah sembarangan, merokok dan lain-lain. 

Sehingga dari kegiatan ini, sikap peduli siswa terhadap lingkungan akan 

lebih meningkat. 

Indikator kelima, yaitu mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan melaporkan hasil percobaan, bisa berupa 

tulisan (laporan dan gambar) dan bisa berupa laporan secara lisan 

(presentasi). Di dalam kegiatan ini siswa dituntut untuk membuat laporan 

hasil percobaan dan belajar mempresentasikan laporan tersebut di depan 

kelas. Dari kegiatan ini, siswa dilatih untuk menyampaikan informasi yang 

telah mereka dapatkan secara langsung. Selain itu, dari kegiatan ini siswa 

sudah memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Sehingga siswa akan 
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lebih mudah untuk mengajak dan menyampaikan informasi mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan. 

Indikator-indikator di atas, membantu menumbuhkan dan 

meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Serta membuat 

siswa lebih aktif dan mandiri dalam mencari pengetahuan dan informasi. 

Yaitu melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided 

inquiry), dimana siswa mengalami dan mencari pengetahuan secara 

mandiri. Sehingga timbulnya sikap peduli terhadap lingkungan terjadi 

secara alami melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Guided inquiry). Menurut Amin (1987) dalam Jufri (2013:92) model 

pembelajaran inkuiri memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerja 

dengan inisiatifnya sendiri, pembelajaran lebih berpusat kepada siswa, 

membantu siswa dalam mengembangkan konsep diri yang positif, 

membuat siswa dapat menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri, dan 

mengembangkan bakat siswa. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dibantu dengan menggunakan bahan ajar berupa modul dan 

untuk mengaplikasikan tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yakni dibantu dengan menggunakan LKS (Lembar  Kerja Siswa). 

Pedoman penilaian aktivitas belajar siswa yaitu menggunakan tekhnik 

observasi dengan kriteria pemberian skor adalah sangat tinggi (ST) skor = 

4, tinggi (T) skor = 3, cukup (C) skor = 2, dan kurang (K) skor = 1.  

 Gambar 4.1 menunjukan persentase aktifitas belajar siswa secara 

umum yang dilakukan dalam pembelajaran pencemaran lingkungan 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided 

inquiry) dilaksanakan dengan dua pertemuan. Berdasarkan hasil analisis 

lembar observasi aktifitas belajar siswa, dari kelima indikator tersebut 

terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan. Secara 

keseluruhan, pada gambar 4.1 menunjukan peningkatan aktifitas belajar 

siswa dari dua pertemuan yaitu pertemuan pertama sebesar  52% dan 

menjadi 72% pada pertemuan kedua, peningkatan yang terjadi adalah 

sebesar 20%. 
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Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran membantu 

meningkatkan aktifitas belajar siswa. Karena di dalam tahapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 

Hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariani 

Natalina, Yustini Yusuf dan Ermadianti (2012) peningkatan aktivitas 

belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

disebabkan karena inkuiri terbimbing memiliki keunggulan dalam 

penyajiannya yakni memancing rasa ingin tahu, membuat siswa aktif 

untuk menemukan sendiri inti dari materi, melatih memecahkan masalah 

dan mengembangkan sikap kerja sama. 

Gambar 4.2, menunjukan indikator – indikator pada  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided inquiry). Dari dua pertemuan 

yang telah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa rata-rata tiap indikator 

mengalami peningkatan aktifitas belajar  yang signifikan. Peningkatan 

paling tinggi berdasarakan pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

terjadi pada indikator mengkomunikasikan hasil percobaan yakni sebesar 

25%. Peningkatan paling rendah terjadi pada indikator melakukan 

percobaan yakni sebesar 15 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator 

mengkomunikasikan percobaan mengalami peningkatan yang tinggi.  

Hal ini terjadi karena pada pembelajaran konsep pencemaran 

lingkungan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Guided inquiry) meliputi kegiatan mengamati lingkungan,  melakukan 

percobaan berdasarkan prosedur percobaan yang telah dibuat, 

menyimpulkan hasil percobaan dan mengkomunikasikan hasil percobaan 

secara mandiri. Sehingga siswa lebih aktif dan komunikatif karena 

terjadinya pembiasaan. Peningkatan terendah pada indikator melakukan 

percobaan disebabkan karena siswa masih beradaptasi dalam melakukan 

percobaan secara mandiri, dan masih cenderung membutuhkan bimbingan 

karena pembiasaan dari pembelajaran terdahulu dimana guru yang 

mendominasi proses pembelajaran. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, diharapkan aktivitas belajar siswa 

dari setiap indikator selain dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat juga dapat meningkatkan 

sikap peduli terhadap lingkungan. 

Penilaian tersendiri juga dilakukan terhadap peneliti sebagai guru 

yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing  pada tabel 4.1, 

yaitu dari pertemuan pertama guru kurang memberikan motivasi kepada 

siswa dan guru tidak menginformasikan materi yang akan dipelajari 

minggu depan. Tetapi, pada pertemuan kedua guru mengambil pelajaran 

dari pertemuan pertama sehingga pada pertemuan kedua guru lebih 

memotivasi siswa dan menginformasikan terlebih dahulu materi 

selanjutnya. 

Guru yang belum terbiasa untuk menerapkan suatu model 

pembelajaran biasanya dalam penerapannya akan terjadi kurang 

maksimalnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Tetapi, setelah 

pembelajaran yang kedua, guru sudah mulai terbiasa dan mengetahui 

kekurangan pada kegiatan pembelajaran yang pertama sehingga kegiatan 

kedua yang dilakukan biasanya akan lebih maksimal. 

2. Perbedaan Peningkatan Sikap Peduli terhadap Lingkungan antara 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a.  Peningkatan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan 

 

Perbedaan peningkatan sikap peduli siswa terhadap lingkungan ini 

dapat diketahui dengan menggunakan 7 indikator yang diamati yaitu : (1) 

pembiasaan memelihara kebersihan lingkungan sekolah, (2) pembiasaan 

hemat energi, (3) menyediakan peralatan kebersihan, (4) memprogramkan 

cinta bersih lingkungan, (5) pembiasaan memelihara kelestarian 

lingkungan sekolah, (6) penanganan limbah, dan (7) melakukan 

pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan an-organik. 

Penelitian ini menggunakan angket dengan jenis angket skala 

differensi semantik (semantic differential technique) yang dikembangkan 

oleh Osgood, Suci, dan Tannenbaum (1975). Skala ini merupakan skala 

yang digunakan untuk mengetahui respon setiap orang tanpa diminta untuk 
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memberikan respon setuju atau tidak setuju, melainkan langsung 

memberikan bobot penilaian mereka terhadap suatu stimulus menurut kata 

sifat yang ada pada setiap kontinum skala. Manfaat skala ini yaitu sebagai 

sarana pengukuran psikologis dalam berbagai aspek, seperti dalam bidang 

kepribadian, sikap, komunikasi dan lain-lain. Penskoran skala ini dibagi 

menjadi 7 bagian diberi angka 1-7, mulai dari kutub tak favorabel sampai  

kutub favorabel. (Azwar,2011:169-172) 

Berdasarkan grafik 4.3 penyebaran angket sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukan 

bahwa penyebaran angket sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, nilai angket sebelum pembelajaran kelas 

eksperimen lebih besar 1% dari nilai angket sebelum  pembelajaran kelas 

kontrol. Nilai rata-rata angket sesudah melakukan pembelajaran kelas 

ekseprimen mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

nilai angket sesudah pembelajaran kelas kontrol dan nilai perbandingan 

antara nilai sebelum dan sesudah pembelajaran  kelas eksperimen 

mengalami peningkatan lebih tinggi dari kelas kontrol.  

Selanjutnya, gambar 4.4 menunjukan nilai rata-rata N-Gain sikap 

peduli terhadap lingkungan  yang diperoleh dari kelas kontrol dan 

eksperimen. Berdasarkan grafik tersebut nilai N-Gain kelas eksperimen 

lebih tinggi dari N-Gain kelas kontrol. Nilai N-Gain diperoleh dari 

perbandingan nilai angket sebelum pembelajaran dan nilai angket sesudah 

pembelajaran yang diperoleh dari kelas kontrol dan eksperimen. 

Perbedaan peningkatan pada pembelajaran konsep pencemaran 

lingkungan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) dan yang tidak menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran dengan penerapan  model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan masalah, 

melakukan percobaan dan menyimpulkan hasil percobaan sehingga siswa 

menjadi lebih aktif dan mandiri dalam menemukan fakta dan konsep 

tentang fenomena ilmiah. Hal ini diperkuat menurut Jufri (2013:95) 
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mengungkapkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri harus 

didukung oleh prinsip-prinsip pembelajaran yang berstandar pada teori 

konstruktivisme, yaitu belajar melakukan, bekerjasama, dan belajar 

menyelesaikan masalah. Hal ini diharapkan dapat memberikan keleluasaan 

kepada peserta didik  untuk belajar melalui proses inkuiri sebagaimana 

seorang ilmuwan atau peneliti bekerja. Selain itu, menurut Angelo dan 

Cross (1993) dalam Jufri (2013:95) mengungkapkan bahwa terdapat 7 

kriteria sasaran belajar yang dapat dicapai melalui kegiatan inkuiri salah 

satunya adalah sasaran afektif: (1) mengembangkan minat terhadap 

pembelajaran dan bidang ilmu, dan (2) memperoleh apresiasi untuk 

pertimbangan moral dan etika yang relevan. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri utamanya inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

membantu siswa dalam mengembangkan potensi diri dan sikap positif 

yang relevan. Sikap positif yang dimunculkan disini adalah sikap peduli 

terhadap lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing efektif untuk diterapkan di dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Selain itu, 

diperkuat dengan adanya peningkatan hasil N-gain yang mencakup ketujuh 

indikator yaitu N-gain kelas eksperimen lebih tinggi  dibandingkan N-gain 

kelas kontrol. Dan pada tabel 4.2 menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

selisih  hasil angket siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dimana hasil selisih angket kelas eksperimen lebih besar dari selisih hasil 

angket kelas kontrol ( 0,73 > 0,55). 

Adapun untuk mengetahui perbedaan peningkatan sikap peduli 

siswa terhadap lingkungan, dapat dilihat dari data yang telah di uji  

normalitas dan homogenitas nya. Kemudian, jika data telah normal dan 

homogen maka langsung dapat diuji dengan uji t. Uji prasyarat statistik 

bertujuan  untuk mengetahui perbedaan peningkatan sikap peduli siswa 

terhadap lingkungan kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji prasyarat data 

nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui nilai angket sebelum dan 

sesudah pembelajaran, dan N-gain secara keseluruhan menunjukan data 
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yang diperoleh yaitu berdistribusi normal ( tabel 4.3), karena nilai 

signifikan yang diperoleh baik kolmogorov smirnov  maupun shapiro wilk 

lebih besar dari 0,005. Pada tabel 4.4, data yang diperoleh juga 

berdistribusi homgen. 

Uji beda yang digunakan yaitu dengan two independent sample test 

yaitu data signifikansi  menunjukan  0,000 < 0,005 (tabel 4.5) yang artinya  

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Data tersebut membuktikan bahwa 

terdapat  perbedaan peningkatan sikap peduli terhadap lingkungan yang 

signifikan antara pembelajaran di kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan kelas 

kontrol yang menerapkan metode konvensional. 

Peningkatan  nilai kelas eksperimen  yang signifikan disebabkan 

karena pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) memotivasi siswa lebih aktif, mandiri, dapat 

melakukan percobaan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan. Yaitu dengan bimbingan dari guru melalui pengawasan dan 

pemberian petunjuk dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 

dan dtunjukannya gambar fenomena alam yang terjadi. 

Kegiatan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) memotivasi siswa untuk lebih mengetahui masalah yang 

terjadi, penyebab terjadinya masalah dan cara menyelesaikan masalah 

tersebut dengan inisiatif sendiri. Sebagai hasil akhir kegiatan yang telah 

dilakukan, kegiatan ini sangat membantu siswa untuk lebih mengeksplor 

pengetahuannya dan menemukan konsep sendiri. Hal ini juga yang dapat 

menumbuhkan kesadaran pada diri siswa untuk memiliki sikap peduli 

terhadap lingkungan. 

b. Pemahaman konsep siswa yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan yang menerapkan metode 

konvensional 

 

Berdasarkan grafik 4.5 di atas dapat dilihat adanya perbedaan 

peningkatan pemahaman  konsep antara  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yaitu pada kelas eksperimen terlihat peningkatannya dari nilai 

postes yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan nilai post-tes kelas 
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eksperimen. Sehingga dapat di katakan bahwa terjadi perbedaan 

peningkatan pemahaman konsep yang signifikan dari kelas yang 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

dengan yang menerapkan metode konvensional. 

Materi atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pencemaran lingkungan. Selama ini pembelajaran hanya sebatas 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, siswa belum terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, guru masih lebih mendominasi  atau 

masih teacher center. Sehingga pembelajaran  seperti ini kurang efektif, 

siswa pun tidak leluasa untuk mengembangkan potensi diri dan kurang 

mendapatkan makna yang lebih mendalam dari proses pembelajaran 

tersebut. 

Menurut penelitian yag dilakukan oleh Nurochma (2011) yang 

mengatakan bahwa kebanyakan siswa yang pasif, malu dan takut akan 

menghambat dalam proses pembelajaran dan menghambat kreatifitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran . Sehingga siswa akan kesulitan untuk 

memahami konsep yang dipelajari, begitu juga dengan gurunya akan 

mengalaami kesulitan dalam memberikan materi selanjutnya dan yang 

terjadi adalah proses kegiatan pembelajaran menjadi lamban. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya metode dan teknik mengajar. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) menggunakan cara belajar untuk memahami 

konsep berdasarkan pengalaman. Hal ini sangat sesuai dengan materi atau 

konsep pencemaran lingkungan yang tidak hanya diterapkan melalui teori 

saja, akan tetapi harus dapat dipraktekan dan dicoba agar dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah yang digunakan untuk 

penelitian pun sangat  sesuai, yaitu  dilakukan di SMP Negeri 3 Sumber. 

Lokasi sekolah cukup strategis dengan adanya sungai, sawah di sekitar 

lingkungan sekolah dan keadaan sekolah yang sudah asri akan tetapi masih 

banyaknya sampah-sampah yang berserakan  di halaman sekolah maupun 

di depan kelas. Begitu pula dengan kelasnya yang terlihat kotor setelah 

pembelajaran jam pertama berlangsung. Hal ini yang menyebabkan 
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peneliti menyimpulkan bahwa masih kurangnya sikap peduli siswa 

terhadap lingkungan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan masalah tersebut, diharapkan bahwa melalui 

pemahaman konsep dari materi pencemaran lingkungan melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) diharapkan dapat 

meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Selain siswa dapat 

lebih memahami konsep siswa juga memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan. 

Kondisi pembelajaran yang baru dan menyenangkann dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing (inquiry terbimbing ) 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu siswa 

dibiasakan untuk dapat memcahkan masalah pada konsep materi yang 

diajarkan. Kondisi pembelajaran inilah yang menyebabkan peningkatan 

pemahaman konsep siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry). Dengan demikian,  seorang guru dalam 

aplikasi penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) harus dapat memposisikan siswa dalam  pembelajaran yang aktif 

dan mandiri.   Hal ini sesuai dengan pendapat Brunner, yaitu suatu 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan menyenangkan jika pendidik 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, 

teori dan definisi melalui contoh-contoh yang menggambarkan sumber 

konsep dan teori tersebut. (Jufri, 2013: 22) 

 

3. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) 
 

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) sangat penting karena  

hal ini  merupakan cara untuk mengetahui apakah perlakuan  yang peneliti 

berikan  kepada siswa dapat diterima atau bahkan ditolak oleh siswa. 

Apabila siswa merespon dengan baik kegiatapembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) maka 

hasil respon yang diberikan baik dan positif, dan sebaliknya jika kegiatan 
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pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) membosankan dan tidak menarik  maka respon yang 

diberikan siswa akan negatif. 

Mengukur respon siswa terhadap pembelajaran pencemaran 

lingkungan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) , dilakukan dengan menggunakan  angket atau kuesioner. 

Data respon siswa terhadap penerapan pembelajaran konsep pencemaran 

lingkungan  dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry)  peneliti peroleh dengan menggunakan angket. Jenis angket  yang 

digunakan peneliti adalah angket dengan skala likert dengan kriteria  

sangat setuju (SS), setuju (S), Netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). 

Grafik pada gambar 4.6 menunjukan respon siswa terhadap 

pembelajaran konsep pencemaran lingkungan, dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). Berdasarkan data pada 

grafik 4.6 diperoleh  respon  terbanyak siswa adalah kriteria sangat baik . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran biologi dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)  pada 

konsep pencemaran lingkungan memiliki persentase sangat baik. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran pada  konsep pencemaran lingkungan 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)  

sangat memotivasi siswa untuk lebih leluasa dalam mencari pengetahuan, 

menyelesaikan masalah, lebih aktif, lebih kreatif dan dapat bekerjasama 

dengan sesama temannya. Selain itu, kegiatan pembelajaran ini dapat 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. 

Penelitian mengenai hasil respon siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini diperkuat dengan 

hasil penelitian Nurfine (2012)  yang mengungkapkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing bersifat positif. Karena responden 

menyatakan setuju sebesar 81,7 % (sangat kuat), sedangkan berdasarkan 

respon pada setiap siswa mengatakan 70 % (sangat kuat) dan 30 % (kuat). 

Berdasarkan  hal tersebut dapat dikatakan  bahwa respon terhadap model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah sangat baik. Oleh 

karena itu, sangat bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran konsep 

pencemaran lingkungan. 

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), juga memberikan pengalaman baru kepada 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.  Dari yang tadinya siswa hanya duduk 

dan memperhatikan guru, menjadi melakukan dan mempraktekan secara 

mandiri. Hal ini membuat siswa merasa senang dan cenderung tidak 

mudah bosan dalam kegiatan pembelajaran. Selain pembelajaran dengan 

metode yang baru, siswa juga merasakan suasana baru pembelajaran. 

Sehingga menyebabkan respon siswa sangat baik atau sangat setuju. 

Kegiatan pembelajaran tidak seharusnya hanya terpaku pada apa 

yang disampaikan oleh guru maupun dari buku. Seyogyanya bisa dengan 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

lebih termotivasi dalam belajar, serta menjadikan pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep menjadi lebih meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada pembelajaran 

konsep pencemaran lingkungan di SMP Negeri 3 Sumber Cirebon, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

pada pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan aktifitas 

belajar siswa. Sebesar 20% peningkatan terjadi pada indikator 

mengkomunikasikan hasil percobaan. Pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) menunjukan 

aktifitas yang baik. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan yang signifikan (α = 0,05) antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (N-gain = 0,73) dan kelas yang 

tidak menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing (N-gain = 

0,55).  

3. Pembelajaran pencemaran lingkungan dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki respon yang 

positif dengan kriteria sangat baik yaitu 61% dan kriteria baik yaitu 

39%.  

B. Saran 

1. Pembelajaran biologi yang sekiranya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, alangkah lebih baiknya dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih aktif seperti melalui praktikum, 

observasi dan lain-lain. 

2. Selama proses pembelajaran sebaiknya, siswa lebih banyak aktif dan 

terlibat. Agar siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna 

dan pemahaman konsep secara langsung melalui pengalamannya 

sendiri. 
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3. Sebaiknya guru lebih  sering menerapkan suatu model pembelajaran 

yang dapat melatih siswa agar tumbuh sikap peduli lingkungan secara 

alami. 
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PETA KONSEP  

PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

        

                                                                                                                                                        

 

 

                                             

                                                         Terdiri atas 

 

                                

 

 

          

 

 

 

 

`        

 

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 

Pencemaran 

Lingkungan 
Parameter 

Pencemaran 

Lingkungan 

Dampak 

Pencemaran 

Lingkungan 

Usaha-usaha Mencegah 

Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran 

udara 

 Limbah 

Pertanian 

 Limbah 

Rumah 

Tangga 

 Limbah 

Industri 

 Penangkapan 

Ikan 

Menggunakan 

racun 

Macam Bahan 

Pencemar 

Tingkat 

Pencemaran 

 Parameter Fisik 

 Parameter kimia 

 Parameter 

biologi 

 Pencemaran 

Kimia  

 Pencemaran 

Biologi 

 Pencemaran 

Fisik 

 Pencemaran Ringan  

 Pencemaran Kronis 

 Pencemaran Akut 

Pencemaran 

air 

 

Pencemaran 

tanah 

 

 Punahnya spesies 

 Peledakan hama 

 Gangguan 

keseimbangan 

lingkungan 

 Kesuburan tanah 

berkurang 

 Pemekatan hayati 

 Terbentuk lubang ozon 

 Keracunan dan penyakit 

 Efek rumah kaca 

 Pabrik jauh dari pemukiman 

 Pembuangan limbah diatur 

 Pengawasan pada 

penggunaan jenis pestisida 

 Memperluas gerakan 

penghijauan 

 

                  Disebabkan oleh                       

 

berdasarkan 

meliputi 

Terdiri atas meliputi 

meliputi 

Membahas tentang 

 CO2 

 CO 

 CFC 

 SO dan 

SO2 

 Asap rokok 

Disebabkan oleh 

meliputi 
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ANALISIS KONSEP PENCEMARAN LINGKUNGAN 

No 
Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep Jenis 

Konsep 
Contoh 

Non 

Contoh Kritis Variabel Superordinat Koordinat Subordinat 

1 

Pencemaran 

dan 

Kerusakan 

Lingkungan 

 

Masuknya 

atau 

dimasukkann

ya makhluk 

hidup, zat, 

energi, dan 

atau 

komponen 

lain ke dalam 

lingkungan 

 Faktor penyebab 

kerusakan 

lingkungan 

 Dampak 

kerusakan 

lingkungan  

Pengertian 

pencemaran 

dan kerusakan 

lingkungan   

 

- -  Pencemaran 

lingkungan 

 Parameter 

Pencemaran 

Lingkunga 

 Dampak 

Pencemaran 

Lingkunga 

 Usaha-usaha 

Mencegah 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

Konsep 

konkret 

Rusaknya 

biota laut 

akibat 

tumpahnya 

minyak di 

perairan 

laut lepas 

Daur 

ulang 

limbah 

2 
Pencemaran 

Lingkungan 

Masuknya 

atau 

dimasukkann

ya makhluk 

hidup, zat, 

energi, dan 

atau 

komponen 

lain ke dalam 

lingkungan 

 Keadaan tidak 

normal 

 Perubahan 

lingkungan 

 

 Lingkungan 

tidak sehat 

 Kondisi tidak 

normal 

Pencemaran dan 

Kerusakan 

Lingkungan 

 

 Parameter 

Pencemaran 

lingkungan 

 Dampak 

Pencemaran 

Lingkungan 

 Usaha-usaha 

Mencegah 

Pencemaran 

Lingkungan 

- 

 

Konsep 

konkret 

Membuang 

limbah 

sembaranga

n ke sungai 

sehingga 

makhluk 

hidup pada 

ekosistem 

sungai mati 

Membuan

g sampah 

pada 

tempatnya 

2.1 
Pencemaran 

Udara  

Keterdapatan 

dalam udara 

lingkungan 

suatu gas 

 Perubahan 

komposisi udara 

 Bahan tau zat 

asing dalam 

Pengertian 

pencemaran 

udara 

Pencemaran 

Lingkungan 
 Pencemaran 

air 

 Pencemaran 

tanah 

 CO2 

 CO 

 CFC 

 SO 

Konsep 

konkret 
Polusi udara 

Tersumbat

nya 

saluran air 
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atom aerosol 

yang bukan 

unsur 

normalnya 

atau 

kandungan 

berlebihan 

unsur renik 

seperti S02, 

CO, debu 

dan lain-lain. 

udara  dan 

SO2 

 Asap 

rokok 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 
Pencemaran 

air  

Peristiwa 

masuknya 

zat, energi, 

unsur, atau 

komponen 

lainnya ke 

dalam air 

sehingga 

menyebabka

n kualitas air 

terganggu. 

 Masuknya 

zat, energi, 

unsur, atau 

komponen 

lainnya ke 

dalam air 

 kualitas air 

menurun 

Pengertian 

pencemaran 

air 

Pencemaran 

lingkungan 
 Pencemaran 

udara 

 Pencemaran 

tanah 

 

 Limba

h 

Pertan

ian 

 Limba

h 

Ruma

h 

Tangg

a 

 Limba

h 

Indust

ri 

 Penan

gkapa

n Ikan 

Meng

gunak

an 

racun 
 

Konsep 

konkret 

Air sungai 

yang 

terkontamin

asi air 

detergen 

Air laut 

asin 

2.3 
Pencemaran 

tanah 

Suatu 

dampak 

limbah 

 Dampak 

limbah 

rumah 

Pengertian 

pencemaran 

tanah 

Pencemaran 

lingkungan 
 Pencemaran 

udara 

 Pencemaran 

 Macam 

bahan 

pencemar 

Konsep 

konkret 

Sampah-

sampah 

anorganik 

Asap 

kendaraan 

bermotor 
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rumah 

tangga, 

industri, dan 

penggunaan 

pestisida 

yang 

berlebihan 

pada tanah 

tangga 

terhadap 

tanah 

 Kesuburan 

tanah 

air 

 
 Tingkat 

Pencemara

n 

2.3.

1 

Macam 

bahan 

pencemar 

Zat, energi, 

dan atau 

komponen 

lain yang 

karena sifat, 

konsentrasi, 

dan atau 

jumlahnya 

dapat 

merusak 

lingkungan 

hidup 

Bahan 

pencemar  

lingkungan 

Penyebab 

pencemaran 

lingkungan 

Pencemaran 

tanah 

Tingkat 

Pencemaran 
 Pencemaran 

Kimia  

 Pencemaran 

Biologi 

 Pencemaran 

Fisik 

 

Konsep 

konkret 

Logam 

berat seperti 

Pb 

Air kelapa 

2.3.

2 

Tingkat 

pencemaran 

Ukuran batas 

perubahan 

sifat fisik , 

kimia, dan 

atau hayati 

lingkungan 

hidup yang 

dapat 

ditenggang 

oleh 

lingkungan 

untuk dapat 

tetap 

melestarikan 

fungsinya. 

 

Tingkat 

pencemaran 

yang terjadi di 

lingkungan 

Ukuran parah 

tidaknya suatu 

pencemaran 

yang terjadi 

Pencemaran 

tanah 

Macam 

bahan 

pencemar 

 Pencemaran 

Ringan  

 Pencemaran 

Kronis 

 Pencemaran 

Akut 

 
Konsep 

konkret 

Pencemaran 

gas 

kendaraan 

bermotor 

Mencat 

tembok 
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3. 

Parameter 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

Ukuran batas 

atau kadar 

makhluk 

hidup, zat, 

energi, atau 

komponen 

yang ada 

atau harus 

ada dan usur 

pencemar  

yang 

ditenggang 

keberadaann

ya dalam 

suatu sumber 

daya sebagai 

unsur 

lingkungan 

hidup 

Jumlah 

suatu zat 

penentu 

adanya 

pencemaran 

lingkungan 

Ukuran atau 

alat untuk 

mengetahui 

komplek 

tidaknya suatu 

pencemaran 

lingkungan 

Pencemaran dan 

Kerusakan 

Lingkungan 

 Pencemaran 

Lingkungan 

 Dampak 

Pencemaran 

Lingkungan 

 Usaha-usaha 

Mencegah 

Pencemaran 

 Parameter 

Fisik 

 Parameter 

kimia 

 Parameter 

biologi 

 

Konsep 

konkret 

Bau sampah 

yang 

menyengat 

Ruangan 

yang 

harum 

4. 

Dampak 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

Pengaruh 

perubahan 

pada 

lingkungan 

hidup yang 

diakibatkan 

oleh suatu 

usaha atau 

kegiatan 

Perubahan yang 

terjadi akibat 

pencemaran 

lingkungan 

Dampak suatu 

pencemaran 

lingkungan  

Pencemaran dan 

kerusakan 

lingkungan 

 Pencemaran 

Lingkungan 

 Parameter 

Pencemaran 

Lingkungan 

 Usaha-usaha 

Mencegah 

Pencemaran 

 Punahnya 

spesies 

 Peledakan 

hama 

 Gangguan 

keseimbang

an 

lingkungan 

 Kesuburan 

tanah 

berkurang 

 Pemekatan 

hayati 

 Terbentuk 

lubang 

ozon 

 Keracunan 

Konsep 

konkret 

Punahnya 

spesies 

Perkemba

ngbiakan 

spesies 
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dan 

penyakit 

 

5. 

Usaha-usaha 

Mencegah 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

Upaya 

sistematis 

dan terpadu 

yang 

dilakukan 

untuk 

melestarikan 

fungsi 

lingkungan 

hidup dan 

mencegah 

pencemaran 

lingkungan 

Pencegahan 

dan 

penanggula

ngan 

pencemaran 

lingkungan 

Usaha 

mencegah dan 

menanggulang

i pencemaran 

lingkungan 

Pencemaran dan 

kerusakan 

lingkungan  

 Pencemaran 

Lingkungan 

 Parameter 

Pencemaran 

Lingkungan 

 Dampak 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

 Pabrik jauh 

dari 

pemukima 

 Pembuban

gan limbah 

diatur 

 Pengawasa

n pada 

penggunaa

n jenis 

pestisida 

 Memperlua

s gerakan 

penghijaua

n 

 Memberi 

sangsi 

dengan 

tegas 

 Membuang 

sampah 

pada 

tempatnya 

 

Konsep 

konkret 
reboisasi 

Penebanga

n hutan 
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ANALISIS KONSEP PENCEMARAN LINGKUNGAN  

No 
Label 

Konsep 
Definisi 
Konsep 

Atribut Konsep  Konsep Jenis 
Konsep Contoh 

Non 
Contoh Kritis  Variabel Superordinat Koordinat  Subordinat 

1 

Perubahan 
dan 
Pencemaran 
Lingkungan 
 

Masuknya atau 
dimasukkannya 
makhluk hidup, 
zat, energi, dan 
atau komponen 
lain ke dalam 
lingkungan 

�x Keadaan 
tidak normal 

�x Perubahan 
lingkungan 

 

�x Lingkungan 
tidak sehat 

�x Kondisi 
tidak 
normal 

-    - �x Kerusakan 
lingkungan 

�x Pencemaran 
lingkungan 

�x Limbah 
lingkungan 

Konsep 
konkret 

Rusaknya 
biota laut 
akibat 
tumpahnya 
minyak di 
perairan laut 
lepas 

Daur 
ulang 
limbah 

2 
Kerusakan 
lingkungan 

Berubahnya 
tatanan 
lingkungan oleh 
kegiatan 
manusia atau 
oleh proses 
alam 

�x Faktor 
penyebab 
kerusakan 
lingkungan 

�x Dampak 
kerusakan 
lingkungan 

Pengertian 
kerusakan 
lingkungan 

Perubahan 
dan 
Pencemaran 
Lingkungan 
 

�x Pencema
ran 
lingkung
an 

�x Limbah 
lingkung
an 

�x faktor alam 
�x faktor 

manusia Konsep 
konkret 

Membuang 
limbah 
sembarangan 

Membu
ang 
sampah 
pada 
tempatn
ya 

2.1 

Kerusakan 
lingkungan 
oleh faktor 
alam 

Berubahnya 
tatanan 
lingkungan oleh 
proses alam 

Faktor 
penyebab 
kerusakan 
lingkungan 

Contoh 
kerusakan 
lingkungan 
oleh faktor 
alam 

Kerusakan 
lingkungan 

Kerusakan 
lingkungan 
oleh faktor 
manusia 

- 

Konsep 
konkret 

Kerusakan 
lingkungan 
akibat 
gunung 
meletus 

Kerusak
an 
lingkun
gan 
akibat 
pembua
ngan 
limbah 
sembara
ngan 

2.2 Kerusakan 
lingkungan 

Berubahnya 
tatanan 

Faktor 
penyebab 

Contoh 
kerusakan 

Kerusakan 
lingkungan 

Kerusakan 
lingkungan 

- Konsep 
konkret 

Kerusakan 
lingkungan 

Kerusak
an 


